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ABSTRAK

Dwi Tris Gustiana, NIM: 18531044, Fakultas Tarbiyah, Pendidikan Agama Islam,
IAIN Curup, Pembimbing (1) Dr. Sutarto, S. Ag. M. Pd,
Pembimbing (1) Cikdin, S. Ag. M. Pd.l.

Penelitian ini memiliki latar belakang yaitu mengenai dunia pendidikan,
dimana motivasi belajar siswa dinilai sangat penting dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran serta menemukan pendukung yang tepat dalam meraihnya, dalam hal
ini bahan ajar yang akan menjadi pendukung motivasi belajar untuk meraih tujuan
tersebut dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan implikasi
Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap motivasi belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologis. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari 1 Guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan 10 siswa di SDN 25 Lebong.
Penelitian dilakukan dari bulan Mei-Agustus 2023 di SDN 25 Lebong. Instrumen
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
penarikan simpulan/verifikasi dan menggunakan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam guru menggunakan LKS, LKS disini digunakan sebagai sumber belajar
yang penggunaannya untuk latihan setelah penyampaian materi yang disampaikan
oleh guru melalui sumber belajar lain berupa buku paket. Dan implikasi penggunaan
LKS terhadap motivasi belajar siswa berupa siswa yang aktif (antusias) dalam
pembelajaran PAI, guru memberikan perintah untuk mengerjakan LKS guna
memotivasi siswa, siswa memiliki inisiatif sendiri dalam belajar menggunakan LKS.

Kata Kunci : Motivasi Belajar Siswa, Lembar Kerja Siswa, Pembelajaran PAI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran penting dan mendasar dalam
menumbuhkan potensi manusia untuk meningkatkan seluruh aspek kehidupan
manusia, baik saat ini maupun di masa depan. Pendidikan adalah suatu proses
sistematis di mana seorang pendidik terlibat dalam kegiatan pengajaran untuk
mencapai hasil yang diinginkan dan memenuhi kriteria kompetensi yang telah
ditentukan. Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan intelektualitas dan
moralitas peserta didik, pembinaan akhlak mulia melalui proses pembelajaran
terstruktur yang difasilitasi oleh tenaga pengajar yang berkualitas dan
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.t

pendidikan mempunyai kekuatan untuk mengubah kehidupan individu
secara positif, dimana pendidikan berperan dalam kemajuan dan
pertumbuhan suatu bangsa. Seiring berjalannya waktu, semakin banyak
kemajuan signifikan yang terlihat, yang sebagian besar merupakan hasil
rekayasa manusia, khususnya di bidang teknologi. Dengan demikian, seiring
berjalannya waktu, bidang pendidikan juga harus mampu menghasilkan
kemajuan dalam proses pembelajaran, dengan tujuan menghasilkan lulusan

yang mampu bersaing secara efektif di era globalisasi.

! Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwokerto: Stain Press, 2014), h. 11. 2



Pendidikan adalah usaha yang disengaja yang dilakukan oleh seorang
pendidik untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang kondusif dan
memfasilitasi proses pembelajaran yang terstruktur, memungkinkan siswa
menjadi pembelajar yang terlibat dan mengembangkan kapasitas kognitif,
afektif, dan perilakunya. la memiliki nilai yang melekat dan bermanfaat bagi
siapa pun yang terlibat dalam proses pendidikan. Tujuannya adalah untuk
memenuhi peran seseorang sebagai anggota masyarakat yang produktif dan
berjuang menuju ketaatan yang lebih besar kepada pencipta ilahi, Allah SWT.

Menurut Undang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan adalah usaha yang disengaja dan
terorganisir untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang
kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya dalam hal spiritualitas agama, disiplin diri, kepribadian,
kecerdasan, moral. karakter, dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.?

Pendidikan adalah proses berkelanjutan dalam memberikan pengajaran
dan arahan kepada siswa untuk membantu mereka mencapai tujuan
pendidikannya. Menurut Azra, pendidikan adalah persiapan sistematis
generasi muda untuk menjalani kehidupannya dengan sukses dan efisien serta
mencapai tujuan hidupnya.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan formal mendasar di

Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah secara konsisten melaksanakan

2 Sudarwan Danim . “Pengantar Kependidikan”. (Alfabeta, 2017), h. 4-5.



berbagai program untuk meningkatkan kualitas pendidik. Untuk
meningkatkan kualitas tenaga pendidik tentunya dapat dimulai dengan
membina lulusan calon guru yang kompeten dan tersertifikasi di tingkat
universitas. Hal ini dapat dicapai dengan lebih meningkatkan beragam
metodologi pendidikan dan menerapkan kerangka evaluasi yang sesuai.
Kualitas lulusan bergantung pada kemampuan mereka untuk secara mahir
memperoleh dan memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh melalui upaya
pendidikan mereka.

Pendidikan selama ini lebih terfokus pada ranah kognitif,
mengabaikan ranah afektif. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap
kemajuan siswa secara individu dan masyarakat secara keseluruhan. Siswa
sering kali memiliki pengetahuan yang luas dalam mata pelajaran tertentu,
meskipun mereka sering kali kurang memiliki sikap, minat, sistem nilai, dan
penghargaan terhadap pengetahuan mereka sendiri.

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang bertujuan
untuk menumbuhkan kualitas spiritual, menekankan agama, keyakinan, dan
akhlak mulia. Ada kekhawatiran tentang kegunaan dan dampaknya terhadap
pembinaan integritas etika pada siswa. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
hendaknya mengutamakan penanaman keyakinan yang tulus dan penerapan
praktisnya melalui sikap dan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari.

Jika dicermati tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka
terlihat jelas bahwa tujuan mata pelajaran ini adalah untuk menumbuhkan

beberapa sikap bermanfaat pada diri siswa, termasuk etika yang baik dan



perilaku yang patut diteladani. Saat ini Pendidikan Agama Islam hanya
berfokus pada aspek kognitif, khususnya perolehan ilmu pengetahuan.
Namun, minat siswa terhadap pelajaran ini terbatas karena kurangnya upaya
pendidik dalam mengatasi suasana membosankan yang kadang terjadi,
sehingga menghambat keterlibatan aktif. dialami oleh siswa yang pada
akhirnya kesulitan untuk terlibat secara efektif dalam proses pembelajaran.

Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dinamis dan efisien di tingkat sekolah dasar.
Dalam proses pembelajaran, pendidik, khususnya guru di sekolah, memegang
peranan penting dalam memotivasi siswa agar terlibat aktif dengan konten
yang diajarkan. Dorongan ini sangat penting bagi siswa untuk
mengembangkan fokus yang kuat terhadap penjelasan guru, khususnya dalam
memahami tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, yang merupakan
komponen penting dalam kegiatan pendidikan. Maka seorang pendidik/Guru
adalah salah satu bagian dari upaya belajar siswa yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Selain menyalurkan dan menyampaikan ilmu
pengetahuan, guru juga bertanggung jawab untuk meningkatkan semangat
belajar anak. Tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat semangat belajar setiap
siswa berbeda-beda, sehingga penting bagi guru untuk secara konsisten
memberikan motivasi agar siswa tetap semangat belajar dan berprestasi secara
akademis sehingga mampu mencapai potensi maksimalnya. Motivasi siswa

sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Oleh Kkarena itu,



pendidik harus memupuk lingkungan yang mendorong motivasi belajar siswa
pada tingkat tertinggi. Guru harus menunjukkan kreativitas guna merangsang
semangat belajar siswa.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi yang dapat
memberikan dukungan atau bantuan, khususnya dalam bentuk sumber daya
pembelajaran yang dapat mengurangi monoton atau ketidaktertarikan dan
memotivasi siswa untuk menjadi peserta aktif bukan hanya penerima,
sehingga memungkinkan mereka untuk terlibat dan merespons. daripada
menerima secara pasif. Diharapkan akan selaras dengan tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, yaitu dari segi sikap, nilai, dan moral.

Proses pembelajaran di sekolah dasar memerlukan keterlibatan aktif
anak dan upaya untuk menumbuhkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Oleh karena itu, hanya mengandalkan ujian obyektif atau
subyektif untuk menilai hasil belajar tidaklah cukup. Melalui evaluasi
kemahiran siswa dalam melaksanakan tugas.

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada dalam pendidikan
dasar, maka perlu menggunakan media dan bahan ajar alternatif untuk
memastikan bahwa pengalaman belajar sejalan dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Melalui pemanfaatan media dan sumber pembelajaran yang
sesuai, siswa mempunyai kemampuan untuk mengolah dan memaksimalkan
kemampuan yang melekat pada dirinya. Pemanfaatan sumber daya
pembelajaran dalam proses pembelajaran diharapkan dapat memudahkan

tercapainya tujuan pendidikan. Meski demikian, dalam menyajikan informasi,



seorang instruktur harus cermat membuat bahan ajar yang sesuai dan cermat
memilih materi yang selaras dengan tujuan pendidikan dan dapat dipahami
siswa sepanjang perjalanan pembelajaran.

Memanfaatkan lembar kerja sebagai sarana untuk meningkatkan
pemahaman terhadap konten utama yang terdapat dalam buku referensi atau
buku pegangan, sekaligus menilai kemahiran siswa dalam memahami
informasi tersebut melalui analisis tanggapan mereka terhadap pertanyaan
yang diberikan.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi sebagai alat pembelajaran
sekaligus bahan ajar di SDN 25 Lebong. LKS atau Perangkat Pembelajaran
digunakan untuk keperluan pendidikan mulai kelas 1V sampai kelas VI. LKS
pada dasarnya dirancang untuk meningkatkan bakat siswa dalam menerima
pelajaran, memahami isi pembelajaran, dan menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik.

Semangat dan motivasi belajar yang timbul dengan menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) ini akan menjadi suatu strategi dari seorang
pendidik/guru dalam mencapai suatu kompetensi yang telah ditetapkan.

Dari hasil pengamatan awal yang telah dilakukan di SDN 25 Lebong,
selama ini pembelajaran yang berlangsung dengan cukup baik dan lancar serta
dapat dianggap bagus, karena ketika proses pembelajaran siswa dapat
mengikuti dengan aktif, namun masih terdapat siswa yang sering merasakan

bosan. Dari keadaan tersebut maka ada kemungkinan bahwa guru kurang



dalam interaksi untuk memotivasi dan menyalurkan semangat untuk belajar
ketika pembelajaran.

Hasil dari pengamatan awal, selama pembelajaran berlangsung
terdapat sekitar 18 siswa yang terpantau yang sering mengalami kebosanan
dalam pembelajaran untuk di kelas lima, sementara untuk kelas enam terdapat
beberapa siswa yang mengalami kejenuhan dan juga lebih suka bermain
daripada belajar.

Hasil wawancara dengan guru PAI di SDN 25 Lebong mengenai
bahan ajar yang digunakan untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan keaktifan siswa dalam pembelajaran, bahwa
bahan ajar siswa yang digunakan adalah lembar kerja siswa dan juga buku
paket, buku paket untuk kelas bawah (1-3) sementara lembar kerja siswa
digunakan oleh kelas atas (4-6). Sementara itu untuk keaktifan siswa dalam
pembelajaran, siswa memang cenderung ada yang cepat bosan, dan yang aktif
dalam pembelajaran hanya orang yang sama di setiap pertemuannya, sehingga
yang lain hanya menjadi siswa yang dalam mode pasif maka dari itu seorang
guru memilih bahan yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.® Selain itu dalam hal kegiatan yang
berkaitan dengan menulis, siswa tidak begitu menyukai padahal dalam suatu
pembelajaran memiliki tujuan untuk mencapai suatu pemahaman yang

biasanya dituntut untuk menulis.

3 Wawancara dengan Eva Susanti, tanggal 30 Januari 2023 di Ruang Guru SDN 25 Lebong.



Dari pemaparan di atas maka disini peneliti tertarik meneliti
bagaimana sikap peserta didik mengenai penggunaan sumber belajar LKS
yang membantu dan menjadi penunjang dari proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dengan judul penggunaan LKS dan implikasinya terhadap

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI Di SDN 25 Lebong.

Fokus Masalah

Fokus masalah mengacu pada bagian yang menggambarkan masalah
penelitian. Pemanfaatan fokus masalah digunakan untuk mempersempit ruang
lingkup penelitian dan menghindari pembahasan topik secara luas. Hal ini
dibatasi hanya sekedar menyikapi latar belakang yang telah disebutkan
sebelumnya. Untuk membatasi luasnya perdebatan belajar, fokusnya akan
dikurangi pada kelompok siswa tertentu, yaitu siswa kelas V B SDN 25
Lebong. Kemudian untuk pemilihan penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran PAIl yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

Penggunaan LKS.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran
PAI di SDN 25 Lebong?

2. Bagaimana implikasi Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap motivasi belajar

siswa dalam pembelajaran PAI di SDN 25 Lebong?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam
pembelajaran PAI di SDN 25 Lebong terkhusus pada siswa kelas v
(lima)

b. Untuk mengetahui implikasi penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SDN 25
Lebong.

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis
Untuk menambah pengetahuan serta wawasan tentang
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan upayanya dalam
memberikan tunjangan atau topangan supaya terlihat implikasinya
terhadap motivasi belajar siswa yang akan menunjukkan keaktifannya

siswa dalam proses pembelajaran PAI.
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b. Manfaat praktis

1)

2)

3)

Bagi peneliti

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan pengaruhnya terhadap motivasi
siswa dalam pembelajaran PAI melalui observasi langsung dan
experiential learning.

Bagi guru

Untuk meningkatkan keterampilan mengajar, salah satu
insentifnya adalah dengan memanfaatkan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

Bagi siswa

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa, khususnya dalam hal
meningkatkan gairah dan meningkatkan hasil belajarnya melalui

pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS).



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Motivasi Belajar
a) Pengertian motivasi belajar

Komponen penting dari semua upaya manusia, termasuk upaya
pendidikan, adalah motivasi. Hilangnya motivasi belajar akan
mengakibatkan hilangnya kegembiraan dan pada akhirnya menghambat
tercapainya maksud atau tujuan belajar. Kita akan membahas terlebih
dahulu pengertian motif guna memperoleh pengertian tentang motivasi
belajar. Kata bahasa Inggris "motive™ (yang berarti alasan, gerak,
dorongan, dan kemauan) adalah asal kata motif.! Adapun pengertian
motivasi, para ahli mendefinisikannya sebagai berikut, termasuk MC.
Menurut Donald, motivasi adalah pergeseran energi seseorang yang
ditunjukkan oleh dorongan dan tindakan yang berhasil dilakukan untuk
mencapai tujuan.?

Motif mengacu pada dorongan internal yang mendorong seseorang
untuk terlibat dalam tindakan atau perilaku tertentu, atau keadaan
psikologis yang memicu kesiapan mereka untuk memulai serangkaian

tindakan. Sedangkan motivasi mengacu pada proses mengubah motif

! Wojowasito dan WJS. Poerwadarminto, Kamus lengkap Bahasa Inggris Indonesia,
(Bandung: Hasta, 2003), h. 119
2 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta; Rineka Cipta, 2004), h. 194.

11
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menjadi tindakan atau perilaku untuk memuaskan keinginan dan
mencapai tujuan. Hal ini jJuga mencakup keadaan kesiapan dan kemauan
dalam diri individu yang merangsang perilaku mereka untuk mencapai
tujuan tertentu.

Rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh berbagai
variabel, antara lain unsur internal dalam diri siswa seperti kecerdasan,
motivasi belajar, aktivitas belajar, kebiasaan, dan rasa percaya diri.
Motivasi adalah salah satu karakteristik ini. Selain itu, ada unsur
eksternal yang mempengaruhi anak, seperti guru, metode pembelajaran,
strategi, lingkungan belajar, sarana dan prasarana.

S. Nasution menggambarkan motivasi sebagai upaya yang
disengaja untuk menciptakan keadaan yang akan membangkitkan
kecenderungan dan keinginan remaja untuk melakukan berbagai
kegiatan.* Menurut Ngalim Purwanto, motivasi adalah usaha sadar
untuk mempengaruhi, mengatur, dan mempertahankan perilaku individu
dengan tujuan menginspirasi individu untuk mengambil tindakan dan
mencapai tujuan tertentu.®

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai kondisi psikologis individu
yang merangsang, mengarahkan, dan menentukan partisipasinya dalam

kegiatan untuk mencapai tujuan. Motivasi ini tidak dapat diamati secara

3 Moh.Uzer Usman, menjadi guru profesional, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011 ), h.

4 S, Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 73.
° Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 73
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langsung, namun hanya dapat disimpulkan dari perilaku yang dapat

diamati.

b) Indikator Motivasi Belajar

Secara umum, terdapat berbagai indikator atau komponen yang

mendukung motivasi belajar yang dikemukakan Uno, yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Adanya semangat dan dorongan yang kuat untuk mencapai
kesuksesan. Siswa memiliki aspirasi yang mendalam untuk
memperoleh pengetahuan secara efektif dan mencapai nilai yang
sangat baik dalam upaya pendidikan mereka.

Ada motivasi dan kebutuhan yang kuat untuk memperoleh ilmu.
Siswa mengalami kegembiraan dan memiliki keinginan yang kuat
untuk terlibat dalam kegiatan pendidikan.

Terdapat harapan dan ambisi yang optimis untuk masa depan.
Siswa mempunyai tujuan dan ambisi terhadap materi pelajaran yang
mereka ikuti.

Pembelajaran disertai dengan rasa penghargaan. Siswa termotivasi
oleh pemberian atau kekaguman dari dosen atau individu di
lingkungannya atas prestasi akademiknya.

Pembelajaran mencakup berbagai kegiatan yang menawan. Siswa
antusias mengikuti kegiatan pendidikan.

Terdapat lingkungan yang mendukung untuk belajar. Memfasilitasi

Kinerja akademik yang optimal bagi siswa. Siswa merasakan rasa
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nyaman dan puas dalam kondisi lingkungan di mana mereka terlibat

dalam studi mereka.®

c) Macam macam motivasi

1)

2)

Motivasi Instrinsik
Sardiman mengartikan motivasi intrinsik sebagai motivasi yang
muncul secara alami dalam diri setiap orang dan menjadi aktif atau
fungsional tanpa memerlukan rangsangan dari luar. Ketika seorang
siswa termotivasi secara intrinsik, dia tidak memerlukan penguatan
dari luar untuk tekun dalam studinya. Siswa bersekolah untuk
mewujudkan cita-citanya menjadi berpengetahuan, bermoral, dan
terampil.
Motivasi Ekstrinsik

Sardiman menyatakan bahwa itu adalah motif aktif yang
ditimbulkan oleh rangsangan dari luar. Ketika mempertimbangkan
tujuan, motivasi ekstrinsik tidak terkait erat dengan tujuan
pekerjaan yang dilakukan. Motivasi ekstrinsik juga dapat diartikan
sebagai jenis motivasi dalam kegiatan pendidikan yang dimulai dan
dipelihara oleh dorongan dari sumber luar. Motivasi ekstrinsik
dihasilkan dari stimulus yang berasal dari sumber di luar diri orang
tersebut. Unsur situasional, norma kelompok, risiko yang

ditimbulkan oleh pencapaian, sikap terhadap kehidupan dan

6 Julita Arya, W. E. L. L.Y. Pengaruh Media Lagu Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas
V11 Materi ciri-ciri makhluk hidup di MtS Ahliyah 1 Palembang. Diss. UIN Raden Fatah Palembang,

2017.h. 33-34
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lingkungan sekitar, serta pengalaman yang dimiliki membentuk

pengaruh ekstrinsik tersebut.

d) Aspek Aspek motivasi belajar

Marilyn K. Gowing mengidentifikasi empat ciri khas motivasi belajar,

yang dijelaskannya sebagai berikut:

1.

Dorongan Mencapai Sesuatu

Siswa terinspirasi untuk memperjuangkan hal-hal yang diinginkan
dan diharapkan dapat dicapai.

Komitmen

Salah satu elemen yang sangat penting dalam proses pembelajaran
adalah komitmen. Siswa yang sangat berkomitmen adalah siswa
yang cukup sadar untuk belajar, mampu menyelesaikan pekerjaan
rumah, dan mampu mengatur beban kerjanya.

Inisiatif

Sebab telah memahami siapa dirinya maka siswa harus
memunculkan inisiatif atau ide baru yang dapat menunjang
keberhasilannya dalam menyelesaikan pendidikannya. Hal ini akan
memungkinkan mereka membimbing diri mereka sendiri untuk
membuat keputusan yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan
orang-orang di sekitar mereka.

Optimis pola pikir yang gigih, pantang menyerah pada tujuan, dan
keyakinan bahwa sesulit apa pun keadaannya, Anda selalu dapat

meningkatkan diri.
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Aspek motivasi belajar yang diungkapkan Frandsen adalah sebagai

berikut:

1.

Menampilkan rasa ingin tahu yang mendalam tentang konsep-konsep
baru. Oleh karena itu, ia terus-menerus termotivasi untuk menimba ilmu,
dengan tujuan mengejar cita-citanya.

Siswa yang inovatif bertahan dalam menghasilkan ide-ide baru dan
menghasilkan kreasi unik, sehingga membedakan dirinya dari teman-
temannya.

Menginginkan empati dari orang tua, pendidik, dan teman. Sebagai
individu biasa, anak-anak menginginkan pujian sebagai sarana untuk
mengakui pencapaian dan upaya mereka.

Memperbaiki kekurangan-kekurangan sebelumnya dengan upaya-upaya
baru. Saat dihadapkan pada kegagalan, kemungkinan besar kita akan
mengalami kekecewaan. Namun bukan berarti kita harus putus asa dan
menyerah. Sebaliknya, kita harus tekun dan berusaha mencapai tujuan
yang kita inginkan.

Rasakan rasa aman setelah Anda sepenuhnya memahami isi kelas.
Menerapkan insentif atau penalti sebagai puncak proses pembelajaran.
Ada kepercayaan luas bahwa tindakan kita mempunyai konsekuensi, dan
tindakan positif cenderung menghasilkan hasil positif, sedangkan tindakan
negatif cenderung menghasilkan hasil negatif. Dengan memendam
keyakinan seperti itu, siswa akan termotivasi untuk mempertahankan

semangat belajarnya.
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e) Fungsi motivasi belajar

Adanya motivasi atau dorongan sangat berpengaruh terhadap perilaku

seseorang. Tanpa motivasi dan tekad seperti itu, bahkan anak yang

sangat cerdas pun bisa menghadapi tantangan jika mereka tidak
memiliki kemauan yang kuat untuk mencapainya. Hasil belajar yang
maksimal tercapai bila ada motivasi. Oleh karena itu, tingkat motivasi
siswa akan selalu meningkatkan intensitas upaya belajar.” Oleh karena
itu, motivasi memegang peranan yang krusial dan imperatif dalam
proses belajar.

Menurut Sardiman, tujuan motivasi meliputi:

1. Manusia termotivasi untuk mengambil tindakan, berfungsi sebagai
katalisator yang melepaskan energi.

2. Mengidentifikasi arah tindakan, khususnya menuju tujuan yang
diinginkan.

3. Memilih aktivitas secara strategis melibatkan identifikasi langkah-
langkah penting yang harus diambil untuk mencapai tujuan, sambil
mengabaikan tindakan yang tidak berkontribusi pada tujuan hidup.®

Selain pandangan Sardiman, Oemar Hamalik juga berpendapat bahwa

tujuan motivasi belajar adalah:

7 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali Pers,

2011), h. 84.
8 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali Pers,

2011), h. 83.
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1. Mempromosikan pengembangan perilaku atau tindakan. Tanpa
motivasi, ketiadaan tindakan, seperti tindakan belajar, akan terjadi.

2. Sebagai seorang direktur, hal ini memerlukan tindakan bimbingan
untuk mencapai tujuan yang dimaksudkan.

3. Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai sumber tenaga bagi sebuah
mobil. Besarnya motivasi akan menentukan kecepatan penyelesaian
suatu tugas.®

Berdasarkan definisi yang diberikan, Motivasi Belajar mempunyai
kemampuan untuk merangsang perilaku dan memberikan pengaruh
transformatif, mengarahkan individu untuk meninggalkan perilaku negatif
lamanya dan memperoleh pengetahuan baru.

Menunjukkan motivasi yang kuat dalam proses belajar akan
membuahkan hasil yang positif. Melalui usaha yang gigih dan didorong oleh
motivasi, seseorang yang tekun belajar akan memperoleh prestasi yang
terpuji. Motivasi belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

prestasi akademik siswa.

2. Bahan Ajar
Menurut Abdul Rachman Saleh, proses pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai faktor antara lain keterampilan dasar, bahan ajar, sumber belajar,

media pendidikan, fasilitas belajar, peserta didik, dan pendidik.*

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),, h. 161
10 Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 15.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa antisipasi terhadap
tantangan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
penciptaan sumber daya pendidikan dan pemanfaatan media pembelajaran
yang beragam. Abdul Ghafur mendefinisikan bahan ajar sebagai komponen
penting informasi, kemampuan, dan sikap yang harus ditanamkan oleh
guru dan harus diperoleh siswa. Bahan ajar terdiri dari konten penting yang
harus dipahami sepenuhnya oleh guru dan dikomunikasikan secara efektif
kepada siswanya.!!

Kumpulan bahan tertulis dan tidak tertulis yang disusun secara
metodis untuk menumbuhkan lingkungan yang kodusif bagi pembelajaran
disebut dengan bahan ajar. Konsep, teori, fakta, prinsip, nilai, keterampilan,
proses dan rumusan ilmiah, metode, prosedur dan langkah-langkah dalam
melakukan suatu tindakan, norma, kaidah, atau nilai semuanya dapat
dimuat dalam materi ini.*2

Salah satu komponen sumber belajar adalah bahan ajar, yamg
didefinisikan sebagai materi apapun yang memiliki pesan pembelajaran,
baik yang dirancang secara tegas atau dpat diterapkan secara lebih luas.
Dengan kata lain, segala sesuatu yang membantu guru dan instruktur dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas dianggap sebagai bahan ajar.

11 Abdul Gafur, Pedoman Penyusunan Materi Pembelajaran, (Jakarta: Depdiknas, 2004), h. 3.
12 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 220-221.
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Berdasarkan beberapa definisi diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa seluruh bahan ajar PAI bersifat islami dan akan dibahas di kelas
Pendidikan Agama Islam.

Bahan ajar dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori
tergantung pada berbagai karakteristiknya. Koesnandar (2008)
mengelompokkan bahan ajar menjadi dua jenis berdasarkan materi
pelajaran: (a) bahan pembelajaran yang dirancang sengaja, seperti buku,
handout, lembar kerja, dan modul; (b) bahan-bahan yang tidak dirancang
yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran, seperti kliping, koran, film,
iklan, atau berita. Lebih lanjut Koesnandar menegaskan, sumber daya
pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga kelas berdasarkan fungsinya:
bahan presentasi, bahan referensi, dan bahan belajar mandiri.

Bahan ajar adalah kumpulan sumber daya yang diatur secara cermat
yang dirancang untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang optimal bagi
siswa. Banyaknya format bahan ajar dapat digolongkan menjadi empat
kategori, yaitu:

a. Bahan ajar visual mencakup berbagai sumber cetak, termasuk handout,
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, selebaran, bagan dinding,
gambar, dan gambar. Selain itu, sumber daya non-cetak seperti model
juga disertakan.

b. Bahan ajar mendengarkan mencakup beberapa format, antara lain

kaset, siaran radio, album vinil, dan cakram padat audio.
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c. Memanfaatkan sumber daya pendidikan pendengaran dan visual,
seperti video compact disc, strip film, televisi, slide, dan proyektor
overhead.

d. Sumber daya pengajaran multimedia interaktif mencakup berbagai
bentuk, antara lain CAl (Computer Assisted Teaching), compact disc
(CD) pembelajaran multimedia interaktif, dan materi pembelajaran
berbasis web.

e. Lingkungan juga berfungsi sebagai media pembelajaran.

3. Lembar Kerja Siswa
a. pengertian Lembar Kerja Siswa
Dalam kosakata bahasa Indonesia, LKS adalah singkatan dari
“Lembar Kegiatan Siswa” yang mengacu pada komponen utama
modul yang memuat tujuan keseluruhan mata kuliah yang dibahas.**
Lembar kegiatan siswa, disebut juga lembar kerja siswa, adalah
dokumen yang berisi tugas-tugas yang diberikan untuk diselesaikan
oleh siswa. Lembar aktivitas biasanya terdiri dari instruksi eksplisit
dan serangkaian tahapan berurutan untuk berhasil menyelesaikan tugas
tertentu. Tugas yang ditentukan dalam lembar kegiatan harus secara
eksplisit menunjukkan keterampilan dasar yang akan dicapai. Makalah

aktivitas serbaguna dan dapat diterapkan pada subjek apa pun. Tanpa

13 Rambe, Rostiana. Profesionalitas guru dalam pengembangan bahan ajar pendidikan agama
Islam di SD Negeri Parigi . Diss. IAIN Padangsidimpuan, (2016). h. 29
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen P & K (Jakarta: Balai Pustaka, 1988, h. 512
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akses terhadap buku atau referensi lain yang berkaitan dengan mata
pelajaran tugas, siswa tidak akan mampu menyelesaikan tugas-tugas
pada lembar kegiatan secara efektif.*

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sering dimanfaatkan sebagai
buku latihan siswa dalam proses belajar mengajar. Lembaran ini
biasanya berisi:

1) Ringkasan materi
Tinjauan singkat tentang informasi ini akan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap isi kursus.
2) Soal-soal latihan
Lembar kegiatan siswa seringkali memuat beberapa jenis soal
latihan.
a. Soal-soal subyektif (Uraian)

Pertanyaan subjektif, sering disebut pertanyaan deskriptif,
memungkinkan siswa menggunakan otonominya dalam memilih
dan menentukan tanggapan. Keberagaman data jawaban
menimbulkan variasi baik tingkat kebenaran maupun tingkat
kesalahan, sehingga memungkinkan subjektivitas penilai
mempunyai pengaruh yang signifikan.®

b. Soal-soal obyektif (Fixed renponse item)

55

15 Abdul Majid, Op.cit., him. 177
16 Chabib Thoha, Teknik evaluasi pendidikan ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1994), h.
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Format ini menyajikan kepada siswa soal-soal yang disertai
dengan pilihan pilihan ganda, yang mengharuskan mereka memilih
satu jawaban yang benar dari alternatif yang tersedia. Ada satu
jawaban yang akurat atau paling akurat, sedangkan pilihan lainnya
salah.’

b. Tujuan dan Kegunaan Lembar Kerja Siswa

Salah satu tanggung jawab seorang guru adalah menyiapkan
berbagai rencana, seperti program semester, satuan pelajaran, dan
jadwal harian guru, termasuk membuat lembar kerja. Singkatnya
persiapan program-program ini dianggap sebagai tanggung jawab
“Perencanaan pengajaran” bagi guru. Karena gurulah yang
menentukan perlu atau tidaknya suatu LKS untuk digunakan, maka
pembuatan LKS pada hakikatnya adalah tanggung jawab guru dan
harus diselesaikan bersamaan dengan persiapan satpel. Guru tidak
perlu lagi membuang waktu untuk membuat LKS sendiri karena
tersedia banyak sekali LKS yang telah diterbitkan oleh penerbit.
Tentunya dalam membuat LKS harus berpegangan pada buku paket
guru dan kurikulum yang berlaku. Tanpa meninggalkan RPP yang
telah dibuatnya dan menyesuaikannya dengan kurikulum yang berlaku
saat ini serta buku paket yang digunakan sebagai bahan referensi
pembuatan LKS, guru juga dapat membuat LKS sendiri berdasarkan

bidang studinya jika dirasa dapat membantu mereka menjadi lebih

7 1bid., h. 69
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efektif. . Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan

LKS adalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan

meningkatkan efektivitas pembelajaran.8

Fungsi Lembar Kerja Siswa

Tujuan dari lembar kerja siswa adalah sebagai berikut:

1.

LKS berfungsi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi

pembelajaran yang telah diperolehnya.

. Lembar kerja berfungsi sebagai alat instruksional bagi guru,

memberikan bimbingan kepada siswa dalam berbagai kegiatan dan

memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis.®

Selain fungsi-fungsi tersebut di atas, terdapat juga fungsi-fungsi tambahan,

seperti:

1)

2)

3)

4)

Sebagai sumber daya pengajaran yang dapat mengurangi
ketergantungan pada pendidik sekaligus meningkatkan keterlibatan
siswa.

Sebagai bahan ajar yang meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konten yang disajikan.

Sebagai sumber pengajaran yang ringkas dan berorientasi pada
tugas.

Merampingkan pelaksanaan metode pengajaran bagi siswa.?

18 3.T. Vebrianto, Pengantar Pengajaran Modul (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan Paramita,

1985), h. 37-38

19 Lalu M Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA (Surabaya : Usaha Nasional, 1993), h.

78
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Selain itu, LKS menghilangkan kebutuhan siswa untuk membuat
catatan atau membuat ikhtisar di buku catatan mereka, karena setiap
LKS sering kali menyertakan ringkasan komprehensif isi mata
pelajaran. Mengingat peran LKS yang telah dijelaskan sebelumnya,
ternyata LKS tidak dapat menggantikan peran guru sebagai fasilitator
proses pembelajaran. Kehadiran LKS ini sangat membantu dalam
memperlancar dan memperlancar tugas selama proses belajar
mengajar, serta membina hubungan antara guru dan siswa. Untuk

mencapai atau mencapai tujuan utama dari proses pembelajaran.

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dua definisi mendasar yaitu “pendidikan” dan Agama Islam”
yang menjadi landasan PAI. Menurut Plato, salah satu tujuan
pendidikan adalah membantu siswa mencapai potensi maksimalnya
sehingga pertumbuhan moral dan intelektualnya mengantarkan mereka
pada realisasi kebenaran sejati. Guru memmainkan peran penting
dalam menginspirasi/ memotivasi siswa dan menumbuhkan

lingkungan belajar yang positif.?*
Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam kehidupan individu
Muslim, mencakup pengembangan potensi mereka, transmisi warisan

budaya, dan interaksi antara potensi dan budaya. Dalam bidang

20 Ismaraidha, Ismaraidha. "Pengaruh Penggunaan Lks Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam." Al-Fikru: Jurnal limiah 14, No. 2 (2020), h. 100-107.

21 Bunyamin, B. (2018). Konsep Pendidikan akhlak menurut Ion Miskawaih dan Aristoteles
(Studi Komparatif). Jurnal Pendidikan Islam 9(2), h. 127-142
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pendidikan dikenal konsep pembelajaran PAI yang bertujuan untuk
menumbuhkan perkembangan peserta didik secara holistik dengan
memperhatikan kemampuan kognitif, emosional, dan psikomotoriknya.
Pendekatan ini diterapkan oleh para pendidik, yang memainkan peran
penting dalam pertumbuhan dan kemajuan siswa.?

Ayat-ayat mengenai pola pikir yang harus diterapkan siswa ketika
belajar dapat ditemukan dalam Surat Al-Kahfi ayat 60, sedangkan petunjuk
yang menekankan perlunya terlibat dalam pembelajaran disebutkan dalam
Surat Al-Zumar ayat 9:

Gea mal 5 ol aada il (a1 o3 Al s 0B 35

Artinya : Ingatlah contoh ketika Musa memberikan instruksi kepada
para pengikutnya, dengan menyatakan, "Aku akan tetap melanjutkan
perjalananku sampai aku tiba di titik pertemuan dua perairan, meskipun itu
memakan waktu beberapa tahun.” Surat Al-Kahfi ayat 60

Seorang siswa harus memiliki tekad yang teguh untuk memperoleh
ilmu pengetahuan. Mereka harus terus berupaya mencari dan menggali
ilmu pengetahuan hingga cita-citanya dapat terwujud. Sentimen ini terlihat
dalam lirik di atas.

ol (s 5 b (235 0ad 5 15 5 8580a 01 535 Ladlh 5 Tl i 5T 8 5 A

Tl R0 02 6 il ¥ Gl () sl

241-244

22 Kaelany, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005). h.
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Artinya :(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.(QS. Al-Zumar : 9)?

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan upaya yang disengaja
untuk membekali peserta didik dengan keyakinan, pemahaman, dan
kekaguman terhadap agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
atau pelatihan. Hal ini menekankan pentingnya membina hubungan saling
menghormati dan harmonis antar umat beragama dalam masyarakat,
dengan tujuan akhir mencapai persatuan nasional. Abuddin Nata
mengartikan PAI sebagai pendekatan pendidikan yang bersumber pada
prinsip-prinsip ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an, Hadits,
gagasan para ulama, dan penerapan praktis ajaran Islam. Dari kedua sudut
pandang tersebut dapat disimpulkan bahwa PAI berfungsi sebagai sarana
untuk memberikan bimbingan dan dukungan kepada peserta didik, agar
mereka dapat memahami, beriman, menghargai, dan mengamalkan ajaran
agama Islam yang telah mereka anut dengan sepenuh hati. Hal ini, pada

gilirannya, memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan ajaran-ajaran

23 Darmawan, Ridwan. Konsep IImu ladunni dalam perspektif al-qur’an (kajian tafsir surat al-
kahfi ayat 65). BS thesis. Jakarta : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah h. 68
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ini ke dalam kehidupan sehari-hari mereka, memastikan kesejahteraan dan
kesuksesan mereka baik di kehidupan sekarang maupun di akhirat.
1. Fungsi dan Tujuan PAI
a) Fungsi PAI
1. Menanamkan prinsip-prinsip agama Islam sebagai kompas moral
untuk mencapai kepuasan hidup baik di dunia sekarang maupun di
akhirat.
2. Menumbuhkan keimanan dan kesetiaan yang tak tergoyahkan
kepada Allah SWT, dengan menganut etika yang luhur.
3. Adaptasi psikologis siswa terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui PAL.
4. Mengatasi kesalahan siswa dan area perbaikan.
5. Mitigasi pengaruh buruk budaya asing dalam kehidupan sehari-
hari.
6. Memfasilitasi pemahaman mahasiswa terhadap PAI agar dapat
diterima di perguruan tinggi.
b) Tujuan PAI
1) Mendorong penumbuhan keimanan dengan membina pemahaman,
penghayatan, dan pendalaman siswa terhadap agama Islam melalui
pendidikan, penanaman, dan pemaparan.
2) Tujuannya adalah untuk menumbuhkan masyarakat Indonesia
yang taat beragama dan menjunjung tinggi moral. Hal ini

mencakup pembinaan individu yang memiliki pengetahuan luas,
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menunjukkan ketekunan dalam menjalankan ibadah, menunjukkan
kecerdasan, berkontribusi terhadap produktivitas, menjunjung
tinggi keadilan, menjaga disiplin, mempraktikkan toleransi,
meningkatkan keharmonisan pribadi dan sosial, dan secara aktif
berkontribusi pada pengembangan budaya keagamaan di sekolah.
masyarakat.

Dalam Firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 yang

berbunyi sebagai berikut

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. (QS. An-Nahl:125). Dapat disimpulkan bahwa
tujuan PAI adalah mengajarkan, membina dan mendasari
kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama islam dan
membentuk anak didik yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT sehingga dia mampu menjalankan perintah-perintah Allah

SWT dan menjauhi larangan-laranganNya.

B. Penelitian yang Relevan
Temuan peneliti mengungkapkan berbagai aspek terkait dengan topik
penelitian, seperti:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Akbar, dkk dengan judul “Efektivitas

Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Meningkatkan Hasil
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Geografi Kelas VIII SMP Negeri
6 Pasangkayu.” Berdasarkan temuan penelitian, tampaknya penelitian
selanjutnya akan berbeda dengan penelitian Rahmawaty yang meneliti
pengaruh pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap prestasi
akademik dan keampuhannya dalam mempermudah pembelajaran siswa
SMP Negeri 6 Pasangkayu. Namun penelitian ini secara khusus mengkaji
pemanfaatan LKS dan dampaknya terhadap motivasi siswa dalam
pembelajaran PAI.2*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Andira mengetahui efektivitas
pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) sebagai alat pembelajaran
terhadap prestasi akademik siswa pada pendidikan agama Islam di SMP 1
Binamu Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan temuan penelitian,
nampaknya penelitian ini berbeda dengan tujuan penelitian yang ingin
dilakukan peneliti. Penelitian Ayu mengungkapkan, hasil belajar siswa
kelas VIII SMPN Binamu yang mendapat pembelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS) tergolong
tinggi. Mendapat nilai buruk pada posttest dan jatuh ke bottom bracket
pada pretest. Temuan ini menunjukkan bahwa prestasi pendidikan
Pendidikan Agama Islam mengalami peningkatan pada siswa yang

melakukan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan Perangkat

24 Akbar, M. Z. ., Rohaeti, E. E., & Senjayawati, E. (2019). Efektifitas Lembar Kegiatan
Siswa Berbasis Pendekatan (Ctl) Pada Materi Teorema Pythagoras Untuk Siswa Smp. Journal On
Education, 1(2), h. 142-150.
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Pembelajaran (LKS). Penelitian ini fokus mempelajari kegunaan dan
dampak motivasi belajar siswa.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Novita Sari berjudul “Pemanfaatan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) Kelas V SDN 17 Rejang Lebong”. Berdasarkan temuan
penelitian yang dilakukan, terdapat perbedaan yang menonjol pada
penelitian ini, yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Devi Novita Sari.
Penelitian ini menegaskan bahwa LKS (Perangkat Pembelajaran dan
Simulasi) digunakan untuk menilai pengaruhnya terhadap pemahaman
siswa, namun penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh LKS
terhadap motivasi belajar siswa.?®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Hidayat ini berjudul “Pemanfaatan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas VII SMP Negeri 007 Kabupaten Rambah Rokan Hulu.”
Berdasarkan hasil penelitian, SMP Negeri 007 Rambah Kabupaten Rokan
Hulu telah efektif menerapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menyelidiki

penerapan LKS dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa.?’

% Andira, Ayu. "Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (Lks) Sebagai Sumber Belajar
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Di Smpn 1 Binamu Kabupaten
Jeneponto." Phd Diss., Un lversitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018.

%6 Novita Sari, Devi, Saidil Mustar, and Sagiman Sagiman. “Penggunaan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dalam pembelajaran PAI di kelas VV SDN 17 Rejang Lebong”. Diss. IAIN CURUP, 2022.

27 Hidayat, R. (2020). Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (Lks) Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Kelas Vii Sekolah Menengah Pertama Negri 007 Rambah Kabupaten
Rokan Hulu (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau).
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Aah Sariah berjudul “Pemanfaatan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Korelasinya dengan Minat Belajar
Bidang Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 2 Halimpu Kabupaten
Cirebon.” Berdasarkan temuan penelitian ini, ditegaskan bahwa
penerapan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang efisien dalam
proses belajar mengajar akan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian
ini akan mengkaji pemanfaatan LKS dan dampaknya terhadap motivasi

siswa selama proses pembelajaran.?

28 Sariah, A. A H. Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan hubungannya dengan minat
belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 2 Halimpu kabupaten Cirebon. Diss.
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2012.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yang
secara khusus terfokus pada jenis masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metodologi kualitatif dengan orientasi naturalistik,
menunjukkan bahwa penelitian dilakukan secara alami, tanpa adanya
manipulasi peristiwa atau kondisi. Fokusnya adalah memberikan deskripsi
yang akurat dan rinci tentang kejadian di kehidupan nyata. Jenis penelitian
yang dominan adalah penelitian lapangan, dimana peristiwa-peristiwa yang
terjadi di lapangan dipelajari dengan mengumpulkan informasi dari informan
atau responden. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif
deskriptif dengan perspektif fenomenologis. Fenomenologi merupakan upaya
sistematis yang bertujuan untuk menjelaskan terjadinya peristiwa sesuai

dengan realitas objektif.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SDN 25 Lebong oleh siswa kelas V. Sekolah

ini terletak di lokasi yang strategis, mudah dijangkau dengan berbagali

! Rahman, S. F., & Ariyanto, M. D. (2020). Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Pai) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2019/2020 (Doctoral Dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta).

33



34

sarana transportasi karena dekat dengan jalan raya Muara Aman-Curup

yaitu di dalam wilayah kecamatan Lebong Sakti.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan terhitung sejak
diterbitkannya izin penelitian sampai dengan batas waktu yang telah

ditentukan.

C. Data dan Sumber Data

1) Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan
langsung dan wawancara terhadap informan yang dipilih. Adapun
sumber atau informan penelitian ini adalah guru mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SDN 25 Lebong

B. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua.
Data sekunder atau data pendukung bisa berupa data yang diperoleh
melalui dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek
penelitian yang menunjukkan gambaran umum SDN 25 Lebong,

keadaan guru dan siswa.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dipilih secara cermat

yang digunakan oleh akademisi untuk memastikan pengumpulan data



terfokus dan metodis. Sehubungan dengan hal tersebut, berikut beberapa
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Observasi
Penelitian ~ observasional =~ memungkinkan  peneliti  untuk
menggunakan banyak metode seperti tes, kuesioner, rekaman
gambar, dan rekaman suara. Observasi adalah suatu metode
pengumpulan data yang melibatkan penilaian sikap responden
melalui wawancara atau kuesioner, serta mendokumentasikan
berbagai fenomena yang terjadi. (situasi dan keadaan). Metodologi
ini digunakan jika tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki
perilaku manusia, proses kerja, atau fenomena alam, dan dilakukan
pada sejumlah partisipan terbatas.
2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data utama yang biasa
digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara dalam penelitian
kualitatif adalah pembicaraan yang bertujuan dan didahului dengan
serangkaian pertanyaan santai. Wawancara penelitian mencakup
spektrum interaksi, mulai dari percakapan santai hingga diskusi
terstruktur dan resmi. Meskipun semua pembicaraan mematuhi
beberapa norma transisi atau kontrol oleh satu atau lebih peserta,
pembatasan dalam wawancara penelitian lebih ketat. Wawancara
penelitian bertujuan untuk mengumpulkan informasi hanya dari satu

pihak, sehingga memerlukan adanya koneksi asimetris. Peneliti
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biasanya melakukan wawancara dengan tujuan untuk mengetahui
emosi, perspektif, dan proses kognitif partisipan.?
3. Dokumentasi

Dokumentasi difokuskan pada perolehan data langsung dari lokasi
penelitian, yang mencakup literatur terkait, undang-undang, laporan
kegiatan, gambar, video dokumenter, dan data khusus penelitian.®
Metode penelitiannya mengandalkan beberapa sumber data, seperti
bahan tertulis, gambar, film, dan karya monumental, yang secara
kolektif menyumbangkan informasi berharga. Peneliti melakukan
observasi langsung di SDN 25 Lebong sebagai bagian dari

penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang krusial dan perlu dalam upaya
penelitian. Analisis data yang akurat dan teliti akan membuahkan hasil yang
akurat. Analisis data dilakukan setelah perolehan data dari sampel dengan
menggunakan instrumen yang telah ditentukan. Tujuannya adalah untuk

mengatasi masalah penelitian atau menguji hipotesis melalui penyajian data.

Metodologi yang digunakan untuk analisis data adalah analisis
kualitatif, sebagaimana ditentukan oleh Miles dan Huberman. Pendekatan ini

mencakup empat komponen utama kegiatan, yaitu:*

2 Edi, Fandi Rosi Sarwo. Teori Wawancara Psikodignostik. Penerbit Leutikaprio, 2016.
% Sudaryono.Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta. Prenadamedia Group. 2016), h 90
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1. Pengumpulan data
Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

2. Reduksi Data

Reduksi data mengacu pada proses pemilihan dan penyederhanaan
informasi, serta mengabstraksi poin-poin penting, yang muncul dari catatan
lapangan tertulis. Proses reduksi data ini merupakan salah satu komponen
analisis yang sebagian besar terfokus pada penelaahan data itu sendiri.

3. Penyajian Data

Presentasi ini terbatas pada kompilasi data terorganisir yang
menawarkan potensi untuk menarik kesimpulan dan memulai tindakan.
4. Penarikan Simpulan/Verifikasi

Merumuskan kesimpulan dari perspektif ini hanyalah sebuah
komponen dari upaya konfigurasi yang komprehensif. Kesimpulan dievaluasi
kembali dan diteliti dengan pikiran analitis selama menulis, yang berfungsi
sebagai pemeriksaan Kritis terhadap catatan lapangan. Dalam beberapa kasus,
proses peninjauan ini bisa sangat ekstensif sehingga memerlukan upaya yang

besar.

4 Subana, Moersetyo Rahadi dan Sudrajat, Statistik Pendidikan, (Pustaka Setia,
Bandung, 2000) , h. 30
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F. Kredibilitas Data

Untuk mencegah adanya ketidakakuratan data, penulis menggunakan
teknik triangulasi untuk menilai keabsahan data. Strategi ini melibatkan
penggunaan sumber eksternal atau bahan referensi untuk memverifikasi atau
membandingkan data yang ada. Triangulasi adalah pendekatan pemeriksaan
keabsahan data yang mencakup empat kategori berbeda. Secara spesifik,
unsur-unsurnya meliputi sumber, metode, peneliti, dan hipotesis.

Untuk memastikan tidak adanya informan yang menyebarkan
informasi yang diperbolehkan dalam beberapa periode waktu dan platform,
triangulasi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Melakukan analisis komparatif terhadap data empiris yang diperoleh dari
observasi dan informasi yang diperoleh dari wawancara.

2. Menganalisis kesenjangan antara wacana publik dan percakapan pribadi.

3. Membandingkan wacana yang diamati dalam lingkungan belajar dengan
percakapan sehari-hari.

4. Melakukan analisis komparatif antara temuan wawancara dan informasi

yang terkandung dalam dokumen yang berkaitan dengan hasil peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah singkat sekolah

Letak SDN 25 Lebong yaitu di jalan raya Muara Aman-Curup Desa Sukabumi,
Kecamatan Lebong Sakti, Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu, dengan kode pos
39267. Jenjang sekolah SDN dengan status sekolah negeri yang memiliki jumlah
pendidik 17 orang. Sekarang ibu Susyanti, A. Ma. Pd menjabat sebagai kepala sekolah
ini.

Berdirinya SDN 25 Lebong pada tahun 1977. Membutuhkan satu tahun untuk
membangun fasilitas sekolah supaya dapat digunakan dalam mewujud generasi
penerus bangsa yang berkualitas hingga akhirnya sekolah dapat mulai beroperasi pada
tahun 1978. Kurang lebih sudah 43 tahun sekolah ini beroperasi. Sekolah ini termasuk
salah satu sekolah favorit di Lebong dengan visi sekolah meningkatkan pengetahuan
iman dan takwa. Masih sampai sekarang SDN 25 Lebong ini banyak siswanya. Jumlah
siswanya pada tahun ini mencapai hampir 200 siswa.

SDN 25 Lebong ini memiliki akriditasi “C” berdasarkan NSS/ NSM/ NDS : 1012

6070 3006, SK akreditasi pada tahun 2018

! Dokumentasi SDN 25 LEBONG Tahun Ajaran 2022/2023
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2. Visi dan Misi SDN 25 Lebong
1. Visi
Meningkatkan pengetahuan iman dan takwa

2. Misi
1) Melaksanakan proses belajar secara aktif.
2) Menciptakan kondisi yang konduktif dalam pelaksanaan pembelajaran.
3) Meningkatkan propesionalisme guru.
4) Melengkapi fasilitas pembelajaran.
5) Menumbuhkan semangat seluruh warga sekolah untuk berprestasi.
6) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama.
7) Adanya interaksi yang baik antara masyarakat dan warga sekolah

Meningkatkan pengetahuan iman dan takwa?.

3. Data Pendidikan Kependidikan

Berikut ini adalah table data pendidik dan kependidikan SDN 25 Lebong
Tabel 4. 1

Data Pendidik dan kependidikan®

No. Nama Status Jabatan
1 Susyanti, A. Ma. Pd PNS Kepala Sekolah
2 Murlenti, S. Pd PNS Guru Kelas

3 Ahmad Junin,S. Pd PNS Guru Mapel

4 Arjuni, S. Pd Honor Guru Kelas

5 Eva Susanti, S. Pd. | PNS Guru Mapel Pai

2 Dokumentasi SDN 25 Lebong Tahun Ajaran 2022/2023
3 Dokumentasi SDN 25 Lebong Tahun 2022/2023



6 Nova Haryati, S. Pd Honor Guru Kelas
7 Jamil Irfana Sari, S. Pd PNS Guru Kelas
8 Nais Tianingsih Utami, S. | Honor Guru Kelas
Pd

9 Annisa Yuliana, SM Honor Tenaga Administrasi
10 | Yevi Kuswinda Sari, S.Pd | Honor Guru Mapel
11 | Tulastri, S.Pd Honor Guru Kelas
12 | Tesa Pricilia, S.Pd Honor Guru Mapel
13 | Melan Septiyani, S, Pd. Honor Guru kelas
16 | Sinta Mega Dahlia, S. Pd. | Honor Guru Mapel
17. | Reria Damsir Laska, S. Pd | Honor Guru Mapel

4. Data Nama Siswa Kelas Vb SDN 25 Lebong

Data nama siswa kelas Vb SDN 25 Lebong tahun ajaran 2022/2023

Tabel 4.2

Data siswa kelas VB*

No Nama Siswa L/P
1 | Ahmad Salsabil Maizaki L
2 Ahmad Yudarco L
3 Alfan Zikri L
4 Alif Nurcahyo L

4 Dokumentasi SDN 25 Lebong Tahun Ajaran 2022/2023
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5 Arya Erdi Fathonah L
6 Azzam Febriansyah L
7 Chelsie Zalva Andita P
8 Clara Fiorenzah P
9 Dafa Al-Khadafi L
10 Fidella Zahira P
11 Haifa Alfara Fauziah P
12 Hendrick L
13 Hestesya Zabila P
14 Ines Anggraini P
15 Leni Mardianti P
16 M.Nezzan Dwi Putra L
17 Nata Andani P
18 Nolva Alka Pratama L
19 Raiehan Alif Arsandi L
20 Rizki Aditya L

5. Data Sarana Dan Prasrana SDN 25 Lebong

a. Luas tanah/ Lahan sekolah

Tabel 4.3

Lahan Sekolah®

NO

Jenis

Bagian Milik

Bukan Milik

Ket

5> Dokumentasi SDN 25 Lebong Tahun 2022/2023
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Pembangunan | Bagian | Luas M? | Bagian | Luas
Tanah M2

1 Bagunan 758,75
2 Halaman 798
3 Lapangan

Upacara
4 Kebun Sekolah 162
5 Lain — Lain 6,25
Jumlah Seluruhnya 1725m?

b. Ruang dan kondisinya
Table 4.4

Data Ruangan®

Jenis Ukuran Jumlah
No kondisi
ruangan (m) (buah)
1 R. Kelas 8X8 8 Baik
2 R.Perpus 7X8 1 Baik
3 R.UKS 3X4 1 Baik
4 R.Kepsek 9X6 1 Baik
5 RDG 3 Unit 9 2 Unit RB
6 wC 1 Unit 3 Baik

& Dokumentasi SDN 25 Lebong Tahun 2022/2023
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6. Program Kerja SDN 25 Lebong

44

Berikut ini adalah program kerja yang terlaksana di SDN 25 Lebong tahun

ajaran 2022-2023

Program Kerja SDN 25 Lebong’

Tabel 4.5

No Jenis Kegiatan Pelaksanaan Ket
1 | Penerimaan peserta didik Februari-Juni
baru 2022
2 | Daftar ulang peserta didik
Maret-Juni 2022
baru
3 | Pembuatan jadwal pelajaran | Juli 2022
4 | Pembagian kelas Juli 2022
5 | Rapat persiapan KBM seme
Juli 2022
ster 1
6 | Hari pertama tahun
Juli 2022
pelajaran 2020-2021
7 | Menyusun program
Minggu kedua
penilaian, remedial dan
bulan juli 2022
pengayaan
8 | Rapat pleno komite (OT
Agustus 2022
Peserta Didik

" Dokumentasi SDN 25 Lebong Tahun 2022/2023



9 | Rapat pembentukan panitia
Agustus 2022
US,UN
10 | Rapat koordinasi walas Setiap hari 1x1 bulan
11 | Rapat koordiansi staff dan 1x1 bulan
Setiap hari
wakil
12 | Rapat evaluasi rutin sekolah | Setip sabtu
13 | Peringatan kemerdekaan Rl | 17 Agustus 2022 Upacara
14 Setiap hari efektif | Diluar Jam
Remedial/pengayaan
belajar PBM
15 | Libur idul adha Juli 2022
16 | Rapat evaluasi Smt. 1 & Per
November 2022
siapan Smt2
17 | Pembagian LHB smt 1/got
Desember 2022
talent
18 | Libur semester 1 Desember 2022
19 | Hari pertama semester 2 Januari 2023
20 | Ujian Praktik April 2023
21 | Ujian Sekolah April 2023
22 | Ujian Nasional April 2023
23 | Rapat Kelulusan Mei 2023
24 | UAS Mei 2023
25 | Evaluasi tahun pelajaran
Mei 2023

2022-2023
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26 | Rapat kenaikan kelas Mei 2023

27 | Pembagian LHB smt. 2 Mei 2023

B. Hasil Penelitian

Bab ini akan menyajikan temuan penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian
tertentu, yaitu kelas v SDN 25 Lebong. Informasi deskriptif mengenai pemanfaatan LKS
dalam pembelajaran PAI dan implikasinya terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN
25 Lebong diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
melakukan wawancara dan observasi kepada guru PAI, dan ditemukan hasil sebagai

berikut:

1. Penggunaan Lembar Kerja Siswa Dalam Pembelajaran PAI Di SDN 25 Lebong

Untuk mengetahui pemanfaatan lembar kerja siswa dalam pembelajaran PAI dan
dampaknya terhadap motivasi belajar siswa pada siswa kelas v di SDN 25 Lebong,
peneliti melakukan wawancara kepada guru dan siswa mata pelajaran PAI, serta
mengamati proses pembelajaran PAI pada siswa kelas v di SDN 25 Lebong.

Pada tahap awal penelitian, peneliti mewawancarai seorang guru Pendidikan
Agama Islam untuk mengumpulkan informasi mengenai karakteristik siswa. Observasi
ini dilakukan untuk membantu guru dalam memilih bahan ajar yang sesuai dan sesuai
dengan sifat siswa. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa bahan ajar secara
efektif mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan yang

dituangkan dalam kurikulum.®

8 Obsevasi di SDN 25 Lebong di kelas Vb pada tanggal 24 Mei 2023
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Hasil wawancara tersebut dapat dijabarkan dimulai dari wawancara dengan ibu
Susyanti, A. Ma, Pd selaku Kepala sekolah SDN 25 Lebong, mengenai proses
pembelajaran PAI di SDN 25 Lebong telah memiliki kesesuaian antara kurikulum
yang diikuti dengan media ataupun bahan ajar (LKS). Berikut pernyataan dari ibu
Susyanti:

“Mengenai kurikulum yang sekolah gunakan yaitu kurikulum 2013 yang dimana
juga telah difasilitasi dengan sumber belajar berupa buku paket dan LKS sebagai
pendamping untuk beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam”®

Dari pernyataan kepala sekolah ini dapat di temukan keselarasan jawaban
dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI.*°

ibu Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI menyatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam saya menggunakan buku paket
yang telah disediakan oleh pemerintah yang telah diberikan pada sekolah sebagai
sumber belajar yang utama serta menggunakan LKS sebagai bahan ajar yang
digunakan sebagai pelengkap sekaligus mempermudah saya selaku guru dapat
memberikan pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan di SDN 25 Lebong ini”. *

Sebelum menjabarkan bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan

LKS sebagai bahan ajar seorang guru harus memahami bagaimana karakter siswa

® Wawancara dengan Susyanti selaku Kepala SDN 25 Lebong pada tanggal 25 Mei 2023

10 Observasi di SDN 25 Lebong pada tanggal 25 Mei 2023

11 Wawancara dengan lbu Eva Susanti selaku Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V b
SDN 25 Lebong 24 Mei 2023
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terlebih dahulu. Berikut ini hasil wawancara tersebut,seperti yang dijelaskan oleh ibu
eva susanti selaku guru mata pelajaran PAI yang menyatakan bahwa:

“pada dasarnya setiap siswa memiliki karakter yang berbeda satu sama lainnya,
ada yang mudah dalam menanggapi rangsangan saat belajar, ada juga yang belum bisa
dikatakan sepenuhnya aktif dalam pembelajaran. Maka dari itu saya harus selektif
dalam memilih bahan ajar yang saya gunakan”.?

Karakter siswa yang berbeda beda ini merupakan tantangan bagi seorang guru
dalam menentukan bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Dalam hal ini dibuktikan dari observasi lapangan yang dilakukan dan pengamatan
secara langsung ketika pembelajaran berlangsung., dimana terlihat kentara sekali
perbedaan karakter siswa di kelas v.*3

Kemudian berlanjut mengenai sikap dan sifat siswa selama berlangsungnya
proses pembelajaran PAI. Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI
yaitu Eva Susanti selaku guru PAI menyatakan bahwa :

Pada dasarnya rata- rata siswa memiliki sifat dan sikap yang ingin belajar
dengan baik dengan modal kesopanan yang mumpuni sehingga dalam proses
pembelajaran sebagai seorang guru harus menyesuaikan supaya proses pembelajaran
terlaksana dengan efektif dan juga kondusif.'*

Menurut pernyataaan narasumber dapat kita simpulkan bahwa sikap yang

ditunjukkan siswa dalam pembelajaran PAI termasuk positif dan bagus dilihat dari

12 \Wawancara dengan lbu Eva Susanti selaku Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V b
SDN 25 Lebong 24 Mei 2023

13 Observasi di SDN 25 Lebong di Kelas Vb pada tanggal 25 Mei 2023

14 Wawancara dengan lbu Eva Susanti selaku Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V b
SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei 2023
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mereka senang belajar mata pelajaran PAI, dan ini sesuai dengan pernyataan dari
siswa bernama Nata Andani sebagai berikut:

“Saya memang senang belajar, juga merasa senang belajar mata pelajaran PAl,
dan sekarang belajar menggunakan bahan ajar berupa LKS saya semakin merasa
senang belajar”.®®

Tidak jauh berbeda dengan temannya siswa bernama Rehan pun memberi
pendapat yang sama sebagai berikut:

Belajar menggunakan LKS memberikan dorongan pada diri saya menyukai
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana saya sebelumnya tidak terlalu serius
dalam belajar.®

Disamping itu pernyataan wawancara ini juga diperkuat dengan hasil observasi
peneliti di lapangan selama penelitian. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sikap yang ditunjukkan siswa dalam pembelajaran pada dasarnya bagus sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan lancar.’

Dalam proses pembelajaran di kelas v terdapat kendala yang dihadapi oleh
seorang guru/pendidik, pada penelitian ini Eva Susanti sebagai narasumber
menjelaskan kendala yang dihadapi sebagai berikut:

Kendala yang saya hadapi adalah terdapat siswa yang masih belum lancar

membaca dan anak-anak susah dalam hal tugas menghafal dan motivasi untuk belajar

2023

15 Wawancara dengan Nata Andani siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 mei 2023
16 Wawancara dengan Raiehan Alif Arsandi siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 mei

17 Observasi di SDN 25 Lebong di kelas Vb pada tanggal 24 Mei 2023
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dengan metode menghafal ini bukan susah karena dorongan seorang guru saja tapi
juga karena dorongan dari dalam diri siswa pun masih kurang kuat.*®

Dari pernyataan diatas peneliti dapat mengetahui bahwa dorongan untuk belajar
dari dalam diri seorang siswa masih kurang sehingga guru harus memiliki cara supaya
mendorong siswa mau belajar.*®

Dan hasil wawancara ini juga saling melengkapi dengan hasil wawancara
peneliti dengan siswa bernama Leni Mardiyanti yang menyatakan bahwa :

Dalam menghafal memang saya memiliki kesulitan dan untuk belajar pun ada
keinginan namun tidak selalu pada semua mata pelajaran. °

Dari berbagai rintangan seorang guru melaksanakan pembelajaran salah satunya
adalah mengatasi kebosanan siswa saat guru menjelaskan materi tanpa menggunakan
LKS, berikut pernyataan guru mengenai hal tersebut:

“Dalam proses pembelajaran berlangsung mungkin tidak semua siswa dalam
satu kelas akan merasakan bosan, namun ada beberapa saja dan itu pun terjadi saat
saya memberikan penjelasan materi yang membuat tidak bisa terdapat terlalu banyak
interaksi antara guru dan siswa sebab saya menjelaskan materi menggunakan sumber
belajar berupa buku paket, namun saya berusaha untuk tetap menjadikan suasana kelas
menjadi aktif”.

Pernyataan guru di atas diperkuat oleh pernyataan siswa yaitu Haifa Alfara

Fauziah,

18 Wawancara dengan lbu Eva Susanti selaku Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V b
SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei 2023

19 Observasi di SDN 25 Lebong di kelas Vb pada tanggal 25 Mei 2023

20 Wawancara Leni Mardiyanti siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
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“Saya merasa bosan saat hanya mendengarkan materi dari guru tanpa ada guru
bisa memberikan pertanyaan pada murid di saat guru fokus hanya menjelaskan materi
pada kami, dan materi itu biasanya dari buku paket”.?!

Selanjutnya, proses pembelajaran dengan menggunakan LKS untuk pertama kali
digunakan sebagai bahan ajar, mengenai hal tersebut penjelasan yang diberikan oleh
guru pendidikan agama islam Eva Susanti bahwa:

“Penggunaan Lembar Kerja Siswa yang bersifat sebagai pendamping buku paket
dari pemerintah yaitu buku terbitan dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud. Dan Lembar kerja siswa yang digunakan bukan yang merupakan
susunan dari saya, melainkan dari penertib Viva Pakarindo, merupakan LKS yang
telah sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah ini. ”.?

Pernyataan tersebut sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh siswa yaitu
Dafa Al-Khadafi yang menyatakan bahwa:

“LKS yang digunakan oleh saya dan teman-teman adalah LKS yang dibeli dari
hasil kerja sama sekolah dan penerbit LKS”?®

Dari pengamatan dengan adanya bukti berupa LKS Pendidikan Agama Islam
untuk kelas v yang merupakan milik pribadi setiap siswa, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat kesesuaian dari keterangan yang telah diperoleh dari siswa dan guru
sebagai narasumber pada saat sesi wawancara.?*

Mengenai penggunaan lembar kerja siswa untuk pertama kalinya respon siswa

terhadap Lembar Kerja Siswa pada matapelajaran Pendidikan Agama Islam, menurut

21 Wawancara Haifa Alfara Fauziah siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada TANGGAL 27 Mei 2023

22 \Wawancara dengan lbu Eva Susanti selaku Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V b
SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei 2023

23 Wawancara dengan Dafa Al-Khadafi siswa kelas Vb di SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 223

24 Observasi di Kelas Vb di SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei 2023
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Eva Susanti siswa tertarik untuk terus mengerjakan soal dan berikut pernyatan
lengkapnya:

“Dalam hal pengerjaan soal-soal Lembar Kerja Siswa (LKS) respon siswa positif
karena pada dasarnya kebanyakan siswa yang kurang suka menulis terlalu banyak
dalam sekali diberi tugas atau bisa dikatakan suka mengerjakan soal-soal. Karena tidak
terlalu banyak menulis atau soal yang biasanya ditulis ulang sebab soal yang saya
berikan sebelumnya itu harus ditulis dikarenakan masih menggunakan buku paket dan
itu sudah menjadi kewajiban dalam belajar jika hanya ada buku paket sebagai bahan
ajar cetak yang digunakan sebagai sumber belajar siswa.?

Melihat dari pernyataan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut
kita mengetahui masalah yang dimiliki siswa adalah sebagian besar siswa memang
tidak suka menulis ulang soal-soal pada saat penilaian uji kompetensi setelah diberi
pemaparan materi oleh guru.

Siswa mengalami suatu keadaan dimana mereka merasa bosan dapat dikatakan
proses pembelajaran PAI kurang atau tidak efektif namun dengan menggunakan suatu
bahan ajar yang tepat diharapkan dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih
efektif. Berikut pernyataan Eva Susanti sebagai guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 25 Lebong:

“Dalam mengatasi rasa bosan yang dirasakan siswa saat proses pembelajaran

PAI saya menggunakan LKS dimana pada LKS terdapat soal latihan di tengah materi

2023

25 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei
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atau diakhir materi yang saya jelaskan maka saya menggunakan soal-soal tersebut
dengan mengerjakan soal bersama siswa”.?

Untuk melihat adakah timbal balik dan hasil dari upaya guru mengatasi siswa
yang mudah merasa bosan maka peneliti juga mendapatkan jawaban dari siswa
mengenai hal tersebut. Siswa yang bersakutan adalah Fidella Zahira :

“Saya terkadang merasa bosan saat guru menjelaskan materi namun biasanya di
tengah materi atau diakhir sub materi di suatu bab guru membimbingan kami untuk
mengerjakan soal yang terdapat di LKS bersama-sama, sehingga kami bersemangat
untuk menjawab soal-soal tersebut”.?’

Mengenai materi yang diajarkan oleh guru, sebagai guru yang bersangkutan
berikut pernyataan dari ibu eva susanti :

“Materi yang saya sampaikan bukan hanya dari LKS namun saya juga
menggunakan buku paket yang biasanya materi bab nya sama dengan yang ada di
LKS”. 28

Dan pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan dari Arya Erdi Fathonah
berikut :

“Biasanya guru menyampaikan materi menggunakan buku paket namun materi

itu juga terdapat di LKS dan biasanya latihannya menggunakan LKS, Ilatihan

menggunakan LKS biasanya jawaban dari pertanyaan yang ada di LKS tidak ada di

%6 \Wawancara dengan lbu Eva Susanti selaku Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V b
SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei 2023

27 Wawancara dengan Fidella Zahira siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 mei 2023

28 \Wawancara dengan lbu Eva Susanti selaku Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V b
SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei 2023
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dalam materi yang ada di LKS itu sendiri akan tetapi karena guru juga menggunakan
buku paket maka kami mendapatkan jawaban dari soal yang ada di LKS”%®

Dari pernyataan diatas maka diketahui bahwa penggunaan buku paket dan LKS

di SDN 25 Lebong ini saling melengkapi.

2. Implikasi Lembar Kerja siswa terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam
pembelajaran PAI di SDN 25 Lebong

Dalam proses pembelajaran PAI di SDN 25 Lebong dibutuhkan upaya
memotivasi siswa untuk belajar dan salah satu bahan ajar yang digunakan di sekolah
ini adalah LKS, berikut ini ada pemaparan hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap guru dan siswa kelas v terkait hal tersebut:

Dalam pembelajaran PAI sebelum masuk pada ranah memberikan motivasi pada
siswa maka perlu mengetahui apakah siswa menyukai bahan ajar LKS yang digunakan
oleh guru. Berikut pendapat beberapa siswa yaitu Clara Fiorenzah:

“Saya suka dengan menggunakan LKS karena di LKS terdapat kegiatan yang
membuat saya dan teman-teman aktif sehingga tidak bosan”.*

Terdapat juga pernyataan siswa yang bernama Dafa Al-Khadafi berikut ini:

“Saya menyukai belajar dengan menggunakan LKS karena saya tidak suka
menulis”.3!

Dari pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Eva Susanti  yang

menyatakan bahwa

29 Wawancara dengan Arya Erdi Fathonah siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
30 Wawancara dengan Clara Fiorenza siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
31 Wawancara dengan Dafa Al-Khadafi siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
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“Respon siswa bagus terhadap penggunaan LKS karena malas menulis terlalu
banyak karna pada LKS juga terdapat ringkasan materi dan ada kegiatan yang dapat
membuat kelas menjadi aktif sehingga pembelajaran menjadi efektif”.>?

Membahas mengenai kenyamanan siswa menggunakan LKS dalam
pembelajaran PAI. Eva Susanti menyatakan:

“Selama pembelajaran PAI siswa nyaman menggunakan LKS dibuktikan dengan
selama ini siswa dengan senang mengerjakan tugas di LKS yang berupa perintah”.3

Terdapat suatu keselarasan dengan pernyataan siswa , Hestesya Zabilla
menyatakan :

“Saya senang mengerjakan soal di LKS sesuai dengan perintah guru ataupun
tanpa perintah guru”.3

Terdapat pula pernyataan dari Fidella Zahira berikut yang menguatkan dan
melengkapi pernyataan dari Hestesya Zabilla:

“Saya senang dan nyaman menggunakan LKS karena sebelum menggunakan
LKS maka tugas selalu banyak yang harus ditulis ulang pertanyaan/soal.”*®

Kemudian membahas mengenai cara seorang guru memotivasi siswa supaya
rajin mengerjakan soal —soal yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa, berikut hasil
wawancara dengan Eva Susanti yang menyatakan bahwa :

“Untuk pengerjaan lembar kerja siswa ini hanya digunakan sebagai latihan

setelah materi yang telah dijelaskan dengan menggunakan buku paket yang telah

2023

2023

32 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei
33 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei

34 Wawancara dengan Hestesya Zabilla siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
3 Wawancara dengan Fidella Zahira siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
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disediakan oleh sekolah dan Lembar Kerja Siswa sebagai pendukung supaya siswa
masih tetap belajar di luar jam kegiatan belajar mengajar yang telah ditentukan seperti
saat istirahat setelah belajar ataupun dirumah serta pengerjaan disini biasanya dengan
sistem perintah sebagai pekerjaan rumah (PR). %

Dari pernyataan peneliti dapat mengetahui bahwa LKS digunakan sebagai bahan
ajar kedua atau pendamping saja yaitu dalam hal memberikan soal terkait materi yang
telah diajarkan dan dipaparkan melalui media buku paket sebagai sumber ajar. Dan ini
sesuai atau saling melengkapi dari pernyataan dari siswa yang menyatakan bahwa guru
pendidikan agama islam yang bersangkutan selalu melakukan pemaparan materi
terlebih dahulu sebelum memberi perintah atau meminta kepada siswa-siswa untuk
mengerjakan soal yang terdapat di dalam bahan ajar kedua yaitu LKS.%’

Berikut pernyataan dari siswa yang bernama hestesya zabilla:

Sebelum memberikan tugas berupa soal yang terdapat dalam LKS guru
pendidikan agama islam selalu memberikan pemaparan materi terlebih dahulu baik itu
pada hari sama maupun pada pertemuan berikutnya.3®

Mengenai inisiatif belajar sendiri mengerjakan soal pada LKS Eva Susanti
sebagai guru PAI menyatakan bahwa :

“ada beberapa siswa memiliki inisiatif belajar sendiri dengan mengerjakan LKS

terbukti dapat saya lihat sendiri saat melakukan penilaian pada tugas mereka seperti

3 Wawancara dengan lbu Eva Susanti selaku Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V b
SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei 2023

37 Observasi di SDN 25 Lebong di Kelas Vb pada tanggal 25 Mei 2023

38 Wawancara dengan Hestesya Zabilla siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
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mengerjakan tugas lanjutan dari uji kompetensi (esai atau soal-soal lanjutan dalam
suatu materi ”.°

Terdapat keselarasan dalam bentuk pernyataan siswa, Hestesya Zabilla
menyatakan bahwa:

“Saya mengerjakan soal di LKS dengan inisiatif sendiri untuk mengisi waktu
luang dengan pengawasan orangtua saat belajar di rumah dan ini saya lakukan karena
memang saya senang membaca buku”.*°

Maka dapat kita ketahui semangat belajar siswa yang tinggi dari adanya LKS
yang dimanfaatkan sebagai bahan ajar untuk mengisi waktu luang siswa serta
melakukan inisiatif mengerjakan soal di LKS tanpa perintah dari guru sebab siswa
sendiri memiliki kesenangan terhadap membaca sehingga ada dorongan dari dalam
diri siswa untuk mengerjakan soal yang ada di LKS.

Terkait dengan penghargaan yang diberikan oleh guru untuk memotivasi siswa
dalam pembelajaran PAI Eva Susanti memberi pernyataan bahwa:

“Untuk penghargaan biasanya saya memberikan penghargaan dengan sekedar
pujian saat tanya jawab saat belajar mengajar berlangsung, dan juga saat menggunakan
metode hafalan.”*

Dari pernyataan tersebut dilengkapi dan terdapat suatu kesuaian dengan

pernyataan dari siswa, Azzam Febriansyah berikut:

“saya dan teman- teman sering mendapat penghargaan berupa pujian dan kalimat

penyemangat untuk terus rajin belajar”. 42

2023

2023

39 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei

40 Wawancara dengan Hestesya Zabilla siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
41 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei
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Berhubungan dengan pemahaman siswa dengan menggunakan LKS sebagai
bahan ajar dalam proses belajar mengajar mata pelajaran PAI di kelas, Eva Susanti
memberikan pernyataan bahwa:

“ketika menggunakan LKS sebagai bahan ajar dikelas saya menggunakannya
saat membahas soal-soal yang telah dikerjakan siswa bersama-sama, setelah saya
memberi penilaian pada LKS pegangan siswa untuk memberikan jawaban yang benar
dari soal- soal yang telah siswa kerjakan.”*3

Pernyataan diatas memiliki keselarasan dengan pernyataan siswa yaitu Raiehan
Alif Arsandi berikut :

“Pada saat belajar di kelas biasanya guru memberitahukan jawaban yang benar
dari kesalahan jawaban yang kami lakukan saat mengerjakan soal-soal yang ada di
LKS”.4

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah memberikan
materi lebih karena siswa belum memahami pertanyaan yang diajukan pada latihan
atau dengan kata lain kesalapahaman atas tekstual dari pertanyaan yang ada di LKS.

Terkait dengan kesulitan yang dialami guru dalam memotivasi siswa supaya mau
belajar dan mengerjakan soal-soal yang terdapat di Lembar Kerja Siswa berikut
pernyataan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI di kelas Vb:

“Selain dengan memberi perintah supaya mengisi soal-soal sebagai bentuk

pekerjaan rumah (PR) dan guru yang menilai hasil pekerjaan rumah sebagai bentuk

evaluasi pada ranah pemahaman siswa tentang suatu materi yang telah dijelaskan

2023

42 \Wawancara dengan Azzam Febriansyah siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
43 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei

4 Wawancara dengan Raiehan Alif Arsandi SISWA Kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 27 Mei 2023
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sebelumnya, guru juga memberikan catatan pada akhir pengoreksian atau penilaian
pada lembar kerja siswa (LKS) siswa dalam bentuk kata atau kalimat penyemangat.
Seperti yang kita ketahui siswa akan merasa termotivasi semangat jika mendapat nilai
yang bagus dari kalimat penyemangat”.*

Dari hasil wawancara dengan siswa terdapat suatu kesuaian antara pernyaan
guru dan siswa, Azzam Febriansyah memberikan pernyataan bahwa :

“Saya dan teman-teman mengerjakan soal-soal di LKS dengan perintah dari guru
dan setelah selesai dikerjakan maka nantinya akan dinilai oleh guru selanjutnya akan
diberikan pada kami untuk mengetahui hasil belajar kami”. 46

Dari pernyataan di atas selain melakukan penilaian atas pemahaman siswa disini
juga kita ketahui bahwa guru melakukan sebuah tindakan dalam memberikan motivasi
terhadap siswa supaya lebih semangat dalam belajar.

Berikut pernyataan Eva Susanti sebagai guru dan narasumber berkaitan
pertanyaan mengenai implikasi lembar kerja siswa terhadap motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran PAI :

Di dalam LKS terdapat ringkasan materi terdapat penjelasan materi yang
singkat, padat dan jelas dan biasanya dengan memanfaatkan kegemaran siswa dalam

membaca guru memberikan penegasan dan memberi contoh di kehidupan sehari-hari

supaya sehingga siswa dapat memahami mengapa seorang siswa perlu belajar materi

tersebut.”’

2023
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45 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei

46 \Wawancara dengan Azzam Febriansyah siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 25 Mei 2023
47 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei
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Dari pernyataan di atas dapat diketahui kegemaran membaca siswa
dimanfaatkan untuk dapat memahami materi dengan diberikan contoh perilaku yang
terapkan secara nyata,dan pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari siswa
yaitu Clara Fiorenzah berikut:

“saya gemar membaca namun kadang mengalami kesulitan memahami maksud
dari sebuah kalimat, dan guru mendorong saya dan teman-teman memahami maksud
dari sebuah kalimat dengan memberi contoh yang realitis terjadi di dunia nyata”*®

Dari pernyataan diatas diperkuat kembali dengan pengamatan langsung saat
pembelajaran berlangsung dimana guru memberikan motivasi pada siswa dalam
memahami materi sekaligus memberikan motivasi untuk mendapatkan pengetahuan
baru karena dengan jawaban dari guru maka siswa tumbuh hasrat ingin mengetahui
lebih banyak tentang materi yang dipelajari.

Mengenai bentuk perilaku yang siswa lakukan saat pembelajaran dengan
menggunakan LKS, berikut adalah pernyataan Eva susanti selaku guru PAL:

“pada saat saya memberikan tugas mengerjakan LKS, para siswa nampak
bersemangat dan fokus mengerjakan tugasnya masing-masing, dan apabila soal yang
diberikan telah selesai mereka kerjakan maka mereka akan langsung bertanya apakah
mereka bisa mengumpulkan tugas tersebut atau ada kegiatan lain yang bisa mereka
lakukan apabila mendapatkan jawaban harus menunggu temannya selesai mengerjakan

tugas itu. Biasanya saya akan memberikan tugas berupa soal esai di LKS yang jika

tidak dapat diselesaikan pada saat itu maka siswa diminta melanjutkan tugas tersebut

48 Wawancara dengan Clara Fiorentina siswa kelas Vb SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei 2023
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di rumah, atau saya beri waktu untuk membaca materi selanjutnya sebagai gambaran
awal untuk siswa di pertemuan berikutnya.” *°

Berdasarkan hasil penelitian ini siswa menjadi termotivasi belajar dengan
menggunakan LKS yang pada dasarnya untuk memudahkan guru dalam proses

pembelajaran namun ternyata juga mendapat respon yang baik dari siswa baik yang

sulit sekali mengerjakan tugas sampai pada siswa memang suka mengerjakan soal.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap kepala sekolah, guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas Vb SDN 25 Lebong bahwa
penggunaan Lembar Kerja Siswa telah diterapkan sesuai dengan kurikulum 2013. Pada
dasarnya penerapan atau penggunaan Lembar Kerja Siswa ini sudah menjadi bahan ajar
sekaligus media belajar serta sumber belajar siswa disamping itu juga menggunakan
sebuah buku paket sebagai pegangan untuk guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Pada pelaksanaan wawancara secara menyeluruh pada setiap narasumber maka
terdapat beberapa hasil yang diperoleh mengenai penggunaan lembar kerja siswa dan
implikasinya terhadap motivasi belajar siswa, dimana penggunaan dari lembar kerja

siswa ini diharapkan dapat memberi suatu implikasi terhadap motivasi belajar siswa.

49 Wawancara dengan Eva Susanti selaku guru mata pelajaran PAI SDN 25 Lebong pada tanggal 24 Mei
2023
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1. Penggunaan LKS (Lembar Kerja Siswa) Dalam Pembelajaran PAI di SDN 25

Lebong

Karwono dalam penelitian Marrzuki dan Mega Silvia berpendapat bahwa
pemanfaatan suatu sumber belajar hal utama yang diketahui oleh tenaga pengajar atau
pendidik yaitu fungsi dari sumber belajar itu sendiri, fungsinya sebagai berikut:
sumber belajar dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, memberikan
kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual, memberikan jalan yang lebih
ilmiah, dapat digunakan langsung dalam pembelajaran, dan memberikan keluasan
materi yang disajikan. Selain bagian dari sumber belajar bagi siswa/ peserta didik,
Lembar Kerja Siswa (LKS) juga merupakan bagian dari media pembelajaran dalam
bentuk media cetak, siswa akan merasa lebih fokus dalam belajar jika diberikan
sebuah Lembar Kerja Siswa, Apalagi pada kurikulum 2013 saat ini banyak materi
pelajaran yang tersaji sangat sulit sehingga tidak dapat terselesaikan dengan baik oleh
siswa. Para ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsiran tentang Lembar
Kerja Siswa (LKS) salah satunya yaitu: dalam kegiatan pembelajaran media Lembar
Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu kelompok media cetak. Penggunaan Lembar
kerja siswa (LKS) sebagai alat bantu pengajaran akan dapat mengaktifkan siswa. >°

Pelaksanaan belajar mengajar memerlukan bahan ajar yang sesuai dengan
karakter siswa maka dari hasil dari penelitian didapatkan bahwa:

Karakter siswa yang berbeda-beda membuat guru selektif dalam memilih bahan
ajar yang tepat untuk lebih memberi dorongan pada siswa untuk belajar. Setelah itu

sikap siswa yang rata-rata sudah ada niat untuk belajar dengan nilai moral yang juga

%0 Marzuki, Marzuki, and Mega Silvia. “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Pembelajaran Biologi Kelas XI IPS 1 di SMA Sinar Kasih Bintang”. Jurnal Pendidikan
Tambusal 7.3 (2023): 20646
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terdapat di dalam diri siswa. Maka pemilihan atas penggunaan LKS dalam
pembelajaran PAI di kelas Vb juga ada pengaruh dari pengamatan guru mengenai
karakter siswa yang berbeda-beda.

Pelaksanaan belajar mengajar dengan menggunakan media ajar atau bahan ajar
berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) di SDN 25 Lebong pada dasarnya hanya sebagai
pendamping buku paket yang menjadi media dan sumber belajar. Sikap siswa terhadap
penggunaan LKS, siswa senang menggunakan LKS dalam proses pembelajaran karena
pada dasarnya memang tidak suka menulis soal saat diberikan tugas. Dalam proses
belajar mengajar guru mengalami kendala pada masih ada siswa yang masih belum
bisa membaca dan lemah pada metode menghafal.

Suasana belajar yang membosankan ketika tidak menggunakan LKS sebagai
bahan ajar menjadikan semangat belajar siswa menurun maka guru berusaha dengan
metode tertentu seperti Tanya jawab dalam mengerjakan soal-soal yang terdapat di
LKS untuk mengembalikan semangat siswa.

Penggunaan LKS sebagai bahan ajar dalam proses belajar mengajar sudah
pernah digunakan sebelumnya saat siswa berada di kelas iv. Penggunaan LKS pada
saat pertama kali mendapatkan respon positif karena dengan menggunakan LKS siswa
tidak perlu menulis ulang soal yang terdapat di LKS.

Dalam proses pembelajaran PAI dengan menggunakan LKS guru memberikan
upaya untuk mengatasi kebosanan siswa saat belajar dengan mengerjakan soal LKS
bersama-sama sebagai dorongan pada siswa supaya aktif dalam pembelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya kesesuaian dimana antara teori dengan

keadaan di lapangan fungsi LKS dalam pembelajaran bukan mengganti peran guru



64

namun sebagai bahan ajar yang dipakai untuk memudahkan guru dalam kegiatan
belajar mengajar ataupun proses pembelajaran secara keseluruhan dan lebih
mengaktifkan siswa.

Materi yang dijelaskan guru menggunakan buku paket yang ada kesamaan
materi antara buku paket dan LKS sehingga tidak membingungkan bagi siswa maupun
guru dalam kegiatan belajar mengajar dan proses pembelajaran. Di dalam proses
pembelajaran mata pelajaran PAI, guru yang bersangkutan menggunakan LKS sebagai
wadah bagi siswa mengerjakan tugas setelah diberi pemahaman materi melalui sebuah
buku paket maupun LKS yang telah berisi ringkasan materi, maka dari itu LKS tidak
digunakan secara keseluruhan.

Menurut Abdul Majid mengenai Lembar kerja siswa berisi tugas-tugas sebuah
lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara baik apabila
tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan materi
tugasnya. Maka dalam penggunaan LKS telah terealisasikan sesuai dengan pendapat

diatas.

. Implikasi Lembar Kerja Siswa Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran PAI di SDN 25 Lebong

James Whittaker memberikan pendapat mengenai istilah motivasi sebagai
berikut: Motivasi adalah kondisi atau keadaan yang dapat membangkitkan semangat
yang ada pada diri manusia untuk melakukan aktivitas-aktivitas dalam mencapai
tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut. Salah satu kunci yang dapat

menghantarkan siswa pada kesuksesannya dalam belajar adalah adanya motivasi yang
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ada dalam dirinya. Karena dengan adanya motivasi yang ada dalam diri siswa inilah
yang akan membangkitkan hasratnya untuk belajar.>!

LKS (Lembar Kerja Siswa) berisi materi untuk diskusi, teka teki silang, petunjuk
praktikum, tugas portofolio, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, dan soal-soal
latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang mampu serta dapat mengajak siswa
beraktivitas dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini LKS menekankan sarana yang
digunakan dalam proses pembelajaran, didalamnya mencakup semua alur
pembelajaran dari awal sampai akhir.

Pembelajaran PAI dengan LKS sebagai bahan ajar yang ditekankan dalam
penelitian ini mendapatkan pendapat siswa mengenai kenyamanan dan rasa suka
terhadap LKS yang diharapkan dapat memberikan implikasinya terhadap motivasi
belajar. Dan didapati bahwa siswa menyukai dan nyaman menggunakan LKS karena
tidak perlu menulis dan terdapat ringkasan materi yang mudah untuk dipahami oleh
siswa. Sesuai dengan S.T. Vebrianto dalam buku Pengantar Pengajaran Modul, tujuan
dari LKS vyaitu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dan untuk
mengefektifkan pelaksanaan belajar mengajar.

Motivasi belajar siswa merupakan dorongan yang dari dalam diri siswa maupun
dari luar diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang bertujuan untuk tercapainya
suatu tujuan pembelajaran. Pada saat ini motivasi belajar siswa memiliki banyak sekali
media, strategi dan bahan ajar yang dapat digunakan oleh seorang pendidik yang
berguna pada saat pembelajaran, salah satunya melalui bahan ajar atau sumber belajar

siswa berupa LKS baik yang disusun langsung oleh guru yang bersangkutan maupun

°1 Tsawab M. C., Khasanah, U., Afrida, N. F., & Maisyana, M. (2020). Evaluasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Implikasinya terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di MTs NU Banat Kudus. Al Mudarris
(Jurnal lImiah Pendidikan Islam), 3(1). h. 103
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yang telah diterbitkan dan disetujui oleh negara dalam penggunaannya dalam
pembelajaran di sekolah.

Siswa mengerjakan soal-soal dan kegiatan yang ada di LKS dengan perintah
yang dilakukan oleh guru setelah menjelaskan materi tertentu. Dari pernyataan
tersebut maka dapat kita simpulkan bahwa sesuai dengan teori menurut Sardiman yaitu
motivasi ekstrinsik merupakan suatu bentuk motivasi didalam aktivitas belajar yang
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar. Dorongan yang dimaksud
adalah dorongan dalam bentuk perintah seorang guru pada siswa untuk mengerjakan
tugas yang telah disusun oleh guru di dalam sebuah bahan ajar dan sumber belajar
yang berbentuk Lembar Kerja Siswa (LKS).

Siswa memiliki inisiatif sendiri untuk mengerjakan soal-soal LKS karena
senang membaca, sehingga memilih mengerjakan soal LKS tanpa menunggu perintah
dari guru.

Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa siswa dapat mengerjakan soal-
soal latihan di LKS dengan inisiatif sendiri yang mana juga membuktikan bahwa
menggunakan bahan LKS dapat memberikan motivasi belajar pada siswa dalam
pembelajaran PAI. Inisiatif termasuk dalam motivasi yang berasal dari dalam diri
siswa dan sesuai dengan pendapat Moh. Uzer Usman dalam sebuah buku Menjadi
Guru Profesional yang menyatakan motivasi adalah suatu proses untuk menggiatakan
motif - motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan
mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Selain itu

inisiatif juga termasuk dalam aspek-aspek motivasi belajar yang dikemukakan oleh
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Marilyn K. Gowing, dimana inisiatif diartikan sebagai peserta didik (siswa) dituntut
untuk memunculkan inisiatif-inisiatif atau ide-ide baru yang akan menunjang
keberhasilan dan kesuksesannya dalam menyelesaikan proses pendidikannya, karena
ia telah mengerti dan bahkan memahami dirinya sendiri, sehingga ia dapat menuntun
dirinya sendiri untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya dan juga orang
di sekitarnya.

Selain inisiatif masih ada 3 ciri khas motivasi belajar yang merupaka aspek-
aspek dari motivasi belajar, diantaranya adalah dorongan mencapai sesuatu dimana
sesuatu disini untuk para siswa adalah sebuah ilmu dan juga nilai yang memuaskan
untuk suatu materi pelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Kemudian
aspek selanjutnya adalah komitmen dimana suatu motivasi ekstrinsik yang dilakukan
oleh guru dalam memberikan dorongan untuk belajar dan mampu membuat siswa
untuk selalu mengerjakan tugas. Dan aspek yang terakhir menyangkut optimis dimana
siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru saat kegiatan belajar mengajar.

Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung guru memberikan penghargaan
dalam bentuk pujian terhadap siswa yang menunjukkan peningkatan dalam hal
keaktifan. Pemberian penghargaan dalam motivasi belajar termasuk indikator motivasi
belajar menurut Uno. H.B, siswa merasa termotivasi oleh hadiah atau penghargaan
dari guru atau orang-orang disekitarnya atas keberhasilan belajar yang ia capai.

Salah satu tujuan pembelajaran PAI adalah menumbuhkan kembangkan akidah
melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman dan pembiasaan peserta didik tentang Agama Islam. Dari tujuan tersebut

direalisasikan dengan selalu memberikan pengetahuan seperti yang telah dilakukan
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oleh guru PAI dalam memberikan pemahaman saat membahas soal-soal yang telah
dikerjakan oleh siswa secara bersama sama dengan menjelaskan jawaban yang benar
dari soal latihan di LKS. Maka pada pembelajaran PAI yang disebutkan diatas dimana
guru memnjelaskan jawaban yang benar dan memberikan apresiasi terhadap hasil
belajar siswa dengan itu menunjukkan bahwa guru memberikan motivasi pada siswa.

Pada saat melaksanakan pembelajaran PAI guru sering memberikan tugas
mengerjakan soal-soal latihan di LKS dan tugas tersebut diberi nilai atas kemampuan
setiap siswa maka siswa termotivasi untuk selalu mengerjakan tugas. Maka dari itu
timbul hasrat dan keinginan berhasil di setiap pemberian tugas oleh guru, dimana
hasrat dan keinginan ini juga termasuk dalam indikator motivasi belajar. Kemudian
dengan dilihat dari motivasi belajar siswa yang berkeinginan untuk berhasil maka
disimpulkan bahwa tujuan Pembelajaran PAl memberikan pola pengembangan seluruh
siswa baik itu di ranah kognitif, afektif, psikomotorik yang dilakukan oleh guru
sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa.

Implikasi LKS terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI, pada
pembelajaran PAI yang menggunakan LKS maka akan menemukan ringkasan materi
yang singkat, padat dan jelas yang dapat dipahami dengan mudah maupun sulit karena
adanya kata yang tidak dapat dipahami oleh siswa namun dalam masalah tersebut guru
memberikan contoh nyata dari kata yang tidak dipahami dan jawaban yang diberikan
oleh guru tersebut dapat mendorong siswa untuk mengetahui lebih banyak mengenai
hal yang sedang dipelajari.

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa implikasi LKS terhadap

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI memiliki kesesuaian antara fungsi
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LKS sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran guru dan mengaktifkan siswa,
mempermudah siswa untuk memahami materi, sebagai bahan ajar yang ringkas dan
berisi tugas latihan serta memudahkan pengajaran kepada siswa. Sehingga guru dapat
memberikan motivasi belajar pada siswa melalui memberikan jawaban yang membuat
siswa menjadi tertarik untuk mengetahui suatu hal lebih dalam lagi dan kegiatan siswa
tersebut menunjukkan tindakan sikap pantang menyerang dalam menuntut ilmu hingga

dapat mencapai cita-cita siswa tersebut sesuai dengan makna dari surat Al-Zumar : 9.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasannya yang terdapat pada bab 4 dapat
disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan Lembar Kerja Siswa Dalam Pembelajaran PAI Di SDN 25 Lebong
Dalam pembelajaran PAI guru menggunakan buku paket yang memang sudah
disediakan dari pemerintah dan guru menggunakannya sebagai sumber belajar yang
pertama. Sementara LKS digunakan untuk latihan saja, Penggunaan LKS ini disenangi
siswa karena siswa tidak senang menulis terlalu banyak, sehingga dengan adanya LKS
siswa tidak perlu menulis ulang soal,. Selanjutnya mengenai cara guru mengatasi rasa
bosan yang dialami siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru meminta
siswa untuk menjawab pertanyaan/soal yang ada di LKS bersama-sama
2. Implikasi Lembar Kerja Siswa Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
PAI Di SDN 25 Lebong
Pembelajaran PAI yang menggunakan LKS menjadikan siswa aktif dengan
adanya kegiatan yang ada di setiap sub bab pembahasan, dari banyaknya kegiatan
yang ada di LKS pun mendorong siswa memiliki inisiatif sendiri untuk mengerjakan
soal tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar guru memberikan penegasan pada saat
menjelaskan suatu materi sehingga mendorong siswa untuk mengetahui lebih banyak
hal lagi, namun guru juga memberi motivasi dengan memberi perintah mengerjakan

LKS dan juga memberi pujian atas hasil belajar siswa. Terdapat juga tindakan yang
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membuktikan siswa itu termotivasi atau tidaknya dalam pembelajaran dengan
menggunakan LKS yaitu semangat mengerjakan LKS dan antusias atau menarik siswa

untuk mengerjakan LKS yang dipantau langsung oleh guru di kelas.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut :

1. Penggunaan LKS akan lebih efektif lagi jika guru dapat menyesuaikan metode
pembelajaran yang digunakan pada kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.

2. Pihak sekolah dapat memberikan fasilitas untuk mendukung kegiatan yang siswa
laksanakan dalam proses belajar mengajar.

3. Wali murid/ orangtua siswa dapat melakukan dukungan kepada siswa dengan

mengetahui bahwa kebutuhan siswa akan adanya LKS.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN 25 Lebong
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Semester :V /2 (Dua)
Pembelajaran ke : 10 — Kisah teladan Lugman
Materi pokok : Kisah Teladan Lugman
Sub Materi . A. Siapakah Lugman ?

B. Lugman banyak bersyukur
C. Nasihat Lugman kepada anaknya
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit ( 1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Kisah Teladan Lugman, peserta didik dapat:
1. Meyakini kebenaran kisah Lugman sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an
dengan benar
2. Terbiasa bersyukur kepada Allah SWT dengan benar
3. Menunjukkan sikap rendah hati sebagai implementasi dari pemahaman kisah
keteladan Lugman sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an dengan benar
4. Menunjukkan perilaku tanggung jawab dengan benar
5. Menjelaskan kisah Lugman dengan benar
6. Menyebutkan keteladanan Lugman sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an
dengan benar
7. Menyebutkan nasehat Lugman kepada anaknya dengan benar
8. Menceritakan kisah keteladanan Lugman sebagaimana terdapat dalam al-
Qur’an dengan benar
9.
10.
11.
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN



Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.17 Meyakini keben_aran kisah 1.17.1 Meyakini kebenaran kisah
Lugman sebagaimana - :
terdapat dal | . Lugman sebagaimana terdapat
erdapat dalam al-Qur’an. dalam al-Qur’an
1.17.2 Terbiasa bersyukur kepada
Allah SWT.

Menunjukkan sikap rendah hati
sebagai implementasi dari
pemahaman kisah keteladan
Lugman sebagaimana terdapat
dalam al-Qur’an.

2.17 Menunjukkan sikap rendah 2171
hati sebagai implementasi o
dari pemahaman kisah
keteladan Lugman
sebagaimana terdapat

dalam al-Qur’an. 2.17.2 Menunjukkan perilaku tanggung
jawab
3.17 Memahami kisah 3.17.1 Menjelaskan kisah Lugman
keteladanan Lugman 3.17.2 Menyebutkan keteladanan
sebagaimana terdapat Lugman sebagaimana terdapat
dalam al-Qur’an. dalam al-Qur’an
3.17.3 Menyebutkan nasehat Lugman
kepada anaknya
4.17 Menceritakan kisah 4.17.1 Menceritakan kisah keteladanan
keteladanan Lugman Lugman sebagaimana terdapat
sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an.

dalam al-Qur’an.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Kisah Teladan Lugman
Lugman adalah hamba Allah yang saleh.
Beliau bukan nabi, bukan pula Rasul, namun kisah hidupnya diabadikan dalam Al
Quran karena penuh hikmah. Beliau menjadi seorang ayah pilihan Allah.
Dia berkebangsaan Habsyi berasal dari kota Sudan. Pekerjaannya sebagai tukang
kayu, tubuhnya pendek, dia memiliki kekuatan dan mendapat hikmah dari Allah,
sehingga nasihat yang disampaikan kepada anaknya diabadikan dalam Al Qur’an.
Lugman Al Hakim (ahli hikmah) adalah orang yang disebut dalam Al-
Qur’an surah Lugman :12-19
Lugman adalah anak dari Bau’ra bin Nahur bin Tareh, dan Tareh bin Nahur
merupakan nama dari Azar ayah nabi Ibrahim AS. Lugman hidup selama 1.000
tahun. la menjadi guru Nabi Dawid AS sebelum diangkat menjadi nabi.
Pekerjaan Lugman pada awalnya adalah tukang kayu, tukang jahit dan juga
menggembala domba. la kemudian diangkat menjadi gadhi (hakim). Lugman
menikah dan dikaruniai banyak anak, akan tetapi semua anaknya meninggal dunia


http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_orang_yang_disebut_namanya_dalam_Al-Qur%27an
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_orang_yang_disebut_namanya_dalam_Al-Qur%27an
http://id.wikipedia.org/wiki/Surah_Luqman

ketika masih kecil. Semua itu ia terima dengan ikhlas, karena ia yakin dan sadar
bahwa semua yang terjadi adalah atas kehendak Allah SWT.

Lugman banyak bersyukur

Syukur adalah berterima kasih kepada Allah SWT atas segala nikmat yang
diberikan-Nya kepada kita. Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam
QS Al Lugman : 12
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Artinya . “ Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman,
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji*.

Bersyukur kepada Allah dengan mengucapkan tahmid, bunyi bacaan tahmid
yaitu Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, yang artinya “segala puji bagi Allah tuhan
semesta alam”.

Mensyukuri nikmat rizgi karunia Allah dengan cara membelanjakan harta di
jalan Allah, contohnya untuk berinfaq, sadagah, dan untuk dikeluarkan zakatnya.

Mensyukuri nikmat jasmani dengan menggunakan anggota tubuh Kita untuk
menjalankan perintah Allah SWT dan meninggalkan larangan Allah SWT.
Contohnya mengerjakan salat, mengaji, mencari ilmu dan lainya.

. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik

Model pembelajaran : Pembelajaran bermain peran (role playing)

Metode : Tanya jawab, Diskusi, Pemberian tugas, Bermain
peran

. MEDIA PEMBELAJARAN

Media :
Video , LCD, Power point
Gambar Kisah Teladan Lugman

. SUMBER BELAJAR

Kitab Al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI
Buku PAI dan Budi Pekerti Kelas V SD

Buku pengayaan kelas V

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan |

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu




Pendahuluan

e Guru Membuka pembelajaran dengan membaca
Basmallah dilanjutkan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh
khidmat;

e Guru Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah pendek pilihan;

e Guru mengarahkan kesiapan diri peserta didik dan
kehadiran peserta didik dengan mengisi lembar
kehadiran.

e Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif
berkaitan dengan materi pembelajaran;

e Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang
akan dicapai;

e Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menyimak,menanya, berdialog,
mengkomunikasikan dengan menyampaian, menanggapi
dan membuat kesimpulan hasil pembelajaran

10
menit

Kegiatan Inti

e Menyimak kisah keteladanan Lugman secara klasikal
maupun individual.

e Mengamati gambar contoh kisah keteladanan Lugman
baik secara klasikal atau individual.

e Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan
tentang kisah keteladanan Lugman.

e Mengajukan pertanyaan terkait dengan kisah keteladanan
Lugman.

e Secara berkelompok mendiskusikan perilaku terpuji yang
terdapat pada kisah kisah keteladanan Lugman.

e Secara berpasangan mendiskusikan isi gambar tentang
kisah keteladanan Lugman baik secara klasikal maupun
kelompok.

e Membuat rumusan hasil diskusi kelompok tentang kisah
keteladanan Lugman secara individual atau kelompok.

e Menguhubungkan kisah keteladanan Lugman dengan
sikap kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari.

e Menyampaikan hasil diskusi tentang kisah keteladanan
Lugman secara kelompok.

e Menanggapi hasil presentasi (melengkapi,
mengonfirmasi, menyanggah).

e Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru.

120 menit

Penutup
e Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan

10




e Menyimak nasihat Lugman kepada anaknya secara
klasikal maupun individual.

e Mengamati gambar tentang nasihat Lugman kepada
anaknya baik secara klasikal atau individual.

¢ Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan
tentang nasihat Lugman kepada anaknya.

¢ Mengajukan pertanyaan terkait dengan nasihat Lugman
kepada anaknya.

e Secara berkelompok mendiskusikan perilaku terpuji yang
terdapat pada nasihat Lugman kepada anaknya.

mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari | menit
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan
untuk perbaikan langkah selanjutnya;

e Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut dengan
memberikan tugas baik cara individu maupun kelompok
bagi peserta didik yang menguasai materi;

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada per-
temuan berikutnya

e Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca do’a dan
mengucapkan salam

Pertemuan 11
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. | Pendahuluan 10.

e Guru Membuka pembelajaran dengan membaca menit
Basmallah dilanjutkan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh
khidmat;

e Guru Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
surah pendek pilihan;

e Guru mengarahkan Kkesiapan diri peserta didik dan
kehadiran peserta didik dengan mengisi lembar
kehadiran.

e Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif
berkaitan dengan materi pembelajaran;

e Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang
akan dicapai;

e Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menyimak,menanya, berdialog,
mengkomunikasikan dengan menyampaian, menanggapi
dan membuat kesimpulan hasil pembelajaran

Kegiatan Inti 120 menit




e Secara berpasangan mendiskusikan isi gambar tentang
nasihat Luqman kepada anaknya baik secara klasikal
maupun kelompok.

e Membuat rumusan hasil diskusi kelompok tentang
nasihat Luqgman kepada anaknya secara individual atau
kelompok.

e Menguhubungkan kisah nasihat Lugman kepada anaknya
dengan sikap kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari.

e Menyampaikan hasil diskusi tentang nasihat Lugman
kepada anaknya secara kelompok.

e Menanggapi hasil presentasi (melengkapi,
mengonfirmasi, menyanggah).

e Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru.

3 Penutup

' e Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan
untuk perbaikan langkah selanjutnya;

e Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut dengan
memberikan tugas baik cara individu maupun kelompok
bagi peserta didik yang menguasai materi;

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada per-
temuan berikutnya

e Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca do’a dan
mengucapkan salam

10
menit

I. PENILAIAN

1. Penilaian Sikap
Tehnik > non tes
Bentuk : jurnal

2. Penilaian Pengetahuan
Tehnik : tes tulis
Bentuk : pilihan ganda, isian, dan uraian
Soal tes : terlampir

3. Penilaian Ketrampilan
Tehnik : Tes praktik/ unjuk kerja
Format penilaian terlampir

Lebong, januari 2023
Mengetahui, Guru PAI
Kepala Sekolah
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PEDOMAN WAWANCARA

No

Fokus
penelitian

Aspek yang
ditanya

Pertanyaan

Penggunaa
n lembar
kerja siswa
pada siswa
kelas 5 di
SDN 25
lebong

pendapat guru
terhadap
karakteristik
siswa

1) Bagaimana karakter siswa di SDN 25
Lebong ?

2) Bagaimana sikap dan sifat siswa kelas
5 di SDN 25 Lebong dalam
pembelajaran PAI ?

Proses
pembelajaran di
SDN 25
Lebong

1) Apakah proses pembelajaran di SDN
25 lebong menggunakan buku atau
media ajar yang disesuaikan dengan
kurikulum?

2) Apakah masih ada siswa yang tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan
atau siswa merasa bosan selama
pembelajaran apabila tanpa
menggunakan LKS?

3) Bagaimana kendala yang dihadapi
guru dalam pembelajaran?

pengunaan
lembar kerja
siswa dalam
proses
pembelajaran
PAI

1) Bagaimana cara guru menghadapi
siswa yang merasa bosan dalam
pembelajaran dengan menggunakan
lembar kerja siswa?

2) Dalam mengerjakan soal-soal pada
lembar kerja siswa apakah guru
masih menjelaskan materi terlebih
dahulu?

3) Apakah guru di SDN 25 Lebong
menggunakan bahan ajar berupa
lembar kerja siswa secara
keseluruhan?

4) Bagaimana penggunaan lembar kerja
siswa pada siswa kelas 5 untuk
pertama kali berikutpara respon
siswa?

Implikasi
penggunaa
n lembar
kerja siswa
terhadap
motivasi
belajar
siswa pada
kelas 5 di

Motivasi
Belajar Siswa

1) Bagaimana inisiatif siswa dalam
mengerjakan soal-soal yang ada di
lembar Kkerja siswa tanpa perintah
guru?

2) Apakah guru memberikan
penghargaan atau hadiah saat siswa
menyelesaikan soal-soal dalam
lembar kerja siswa?

3) Bagaimana cara gruru memotivasi




SDN 25 siswa supaya rajin mengerjakan soal

lebong dalam lembar kerja siswa?

4) Bagaimana kesulitan guru
memotivasi siswa selama
pembelajaran PAI menggunakan
lembar Kerja siswa (LKS)?

Penggunaan 1) Bagaimana dengan ranah

lembar kerja pemahaman materi dalam

siswa dalam pembelajaran PAI dengan

proses menggunakan lembar kerja siswa?
pembelajaran 2) Bagaimana pendapat siswa dari
PAI aspek kenyamanan terhadap

penggunaan lembar kerja siswa ?

3) Bagaimana sikap siswa selama
pembelajaran PAI menggunakan
lembar kerja siswa (LKS)?

4) Bagaimana implikasi LKS terhadap
motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PAI?

5) Bagaimana bentuk perilaku siswa
dalam pembelajaran PAI?
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